IDENTIFIKASI KEBUTUHAN KASIH SAYANG

WARGA LANJUT USIA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN
(Studi Deskriptif Analitis terhadap Warga Lansia di UPTD Rumoh Sejahtera
Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh)

SKRIPSI

Diajukan Oleh

SUTYA DEWI
NIM. 150402090
Prodi Bimbingan Konseling Islam

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM-BANDA ACEH
2020 M/1441 H



SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana S-1 dalam Ilmu Dakwah
Prodi Bimbingan Konseling Islam

Oleh :

SUTYA DEWI
NIM. 150402090

Disetujui Oleh :

NIi’. 1.9580 01987031008 NIP. 199012152018011001



SKRIPSI

Telah Dinilai oleh Panitia Sidang Munaqasyah Skripsi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry
dan Dinyatakan Lulus serta Disahkan sebagai
Tugas Akhir untuk Memperoleh Gelar
Sarjana S-1 llmu Dakwah
Prodi Bimbingan Konseling Islam

Diajukan Oleh :

SUTYA DEWI
NIM. 150402090

22 Januari 2020
26 Jumadil Awal 1441

Rabu,

di
Darussalam - Banda Aceh
Panitia Sidang Munaqasyah

iful Indra, M.Pd., Kons

Dr. M. Jamil Yusuf, M.Pd Pd.
NIP : 199012152018011001

NIP : 195808101987031008
Penguji 1’ P il 2

5 i Drs. Umar Latif, MA
NIP :196108081993031001 NIP :195811201992031001

Mengetahui,
ka Itas Dakwah dan Komunikasi
')&lsslam Banda Aceh

N oo bos
re -’)'suﬂ
X SN




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya :

Nama : Sutya Dewi

NIM : 150402090

Jenjang : Srata Satu (S-1)
Jurusan/prodi : Bimbingan Konseling Islam

Menyatakan bahwa dalam Skripsi berjudul “Identifikasi Kebutuhan Kasih Sayang
Warga Lanjut Usia Ditinjau Dari Jenis Kelamin (Studi Deskriptif Analitis terhadap
Warga Lansia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh)” tidak terdapat karya yang pernah
diajukan untuk memperoleh gelar serjana di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dirujuk dalam naskah ini
disbutkan dalam daftar pustaka. Jika di kemudian hari ada tuntutan dari pihak lain
atas karya saya, dan ternyata memang ditemukan bukti bahwasanya telah melanggar
pernyataan ini, maka saya siap menerima sanksi berdasarkan aturan yang berlaku di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

Banda Aceh, 2 Januari 2020
Yang Menyatakan

STEMIPEL
.:w oL %
Lol 3 E2AHF 162312937

"'S‘utyé Dewi
NIM 150402090



ABSTRAK

Keterpisahan dengan anggota keluarga terutama anak-anaknya, terlebih lagi ketika
keluarga tidak mampu untuk mengurus, mengharuskan para lansia pada akhirnya
lebih memimilih untuk tinggal di panti jompo. Diketahui bahwa lansia yang
tinggal di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh merasa kesepian yang diakibatkan
juga karena kurangnya dukungan sosial yang mereka terima dari keluarga, hidup
jauh dan terpisah dari keluarga, hingga minimnya perhatian dan kasih sayang
yang dicurahkan kepadanya. Hal ini memicu perasaan dirinya disisihkan, di
asingkan bahkan dibuang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui; (1)
bentuk kebutuhan dasar warga lanjut usia, (2) bentuk pemenuhan kebutuhan kasih
sayang warga lanjut usia ditinjau dari jenis kelamin, dan (3) peran orang terdekat
dalam memberikan kebutuhan kasih sayang bagi warga lanjut usia. Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif untuk menggali informasi agar dapat menemukan
penjelasan mengenai identifikasi kebutuhan kasih sayang terhadap warga lanjut
usia. Pengumpulan datanya dilakukan melalui metode observasi, wawancara dan
ditambah dengan studi dokumentasi. Sumber data di sini berjumlah 13 orang
dengan rincian enam lansia perempuan, lima lansia laki-laki serta dua orang
pengasuh lansia yang ditentukan dengan menggunakan teknik purpossive
sampling. Adapun teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga
langkah, yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing/verification.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) kebutuhan dasar lansia adalah terpenuhi
dengan diberikannya makanan pokok tiga kali sehari ditambah dengan makanan
tambahan lainnya. Juga diberikan pakaian, tempat tinggal yang nyaman dengan
fasilitas pendukung lainnya. (2) Lansia merasa kesepian, sedih, kecewa dan
merasa diasingkan dari keluarga utamanya. Para lansia sangat mengharapkan
kasih sayang dari keluarga utamanya dan bukan dari orang lain atau petugas panti
tersebut. (3) Secara keseluruhan, pengasuh dari pihak UPTD Rumoh Sejahtera
Geunaseh Sayang dan pihak keluarga tetap memberikan kasih sayangnya kepada
lansia, hanya intensitasnya saja yang berbeda antara keluarga lansia yang satu
dengan yang lainnya.

Kata Kunci : Identifikasi, Kebutuhan Kasih Sayang, Lanjut Usia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia memiliki kebutuhan, kemampuan dan kebiasaan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan individu lainnya. Setiap manusia yang
hidup akan secara naluriah memiliki kebutuhan untuk hidup berkelompok. Tujuan
manusia untuk hidup berkelompok adalah untuk kebahagian dan kesejahteraan
bagi dirinya. Lingkungan sosial mempunyai pengaruh yang besar dalam
kehidupan berkelompok. Pada saat manusia memasuki masa usia tua, dirinya akan
lebih berkeinginan untuk hidup dalam suatu kelompok.

Lanjut usia adalah masa perkembangan terakhir dalam hidup manusia.
Perkembangan yang dimaksud di sini bukan mengarah pada perkembangan fisik
seperti yang dialami remaja. Melainkan adalah perkembangan psikologis dan
sosialnya. Hal ini seperti diuraikan oleh Erikson, bahwa tugas perkembangan di
lanjut usia adalah tercapainya integritas dalam diri seseorang. Artinya seorang
lanjut usia memiliki tanggung jawab untuk dapat berhasil memenuhi komitmen
dalam hubungan dengan dirinya sendiri dan dengan pribadi lain.*

Berjalannya waktu orang berusia lanjut pasti akan mengalami perubahan
dan merasakan penuan. Penuaan merupakan suatu proses alami yang tidak dapat

dihindari, berjalan secara terus menerus dan berkesinambungan. Penuaan ditandai

! Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-Psikologis Lansia di Indonesia, (Jurnal Buletin
Psikologi Edisi Vol. 2 No. 1 —1994), hal. 27.
1
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dengan adanya kemunduran biologis yang terlihat sebagai gejala-gejala
kemunduran fisik, antara lain kulit mulai mengendur, timbul Kkeriput, rambut
beruban, gigi mulai ompong, pendengaran dan penglihatan berkurang, mudah
lelah, gerakan menjadi lamban dan kurang lincah, serta terjadi penimbunan lemak
terutama di perut dan di pinggul. Kemunduran lain yang terjadi adalah
kemampuan-kemampuan kognitif seperti suka lupa, kemunduran orientasi
terhadap waktu, ruang, tempat serta tidak mudah menerima hal atau ide baru.
Menurut Siti Maryam usia lanjut dapat dikatakan :
“Usia emas karena tidak semua orang dapat mencapai usia tersebut, maka

orang yang berusia lanjut memerlukan tindakan keperawatan, baik yang

bersifat promotif maupun preventif, agar ia dapat menikmati masa usia emas

serta menjadi usia lanjut yang berguna dan bahagia”.?

Manusia mempunyai kebutuhan dasar, dimana kebutuhan dasar tersebut
merupakan unsur yang dibutuhkan untuk mempertahankan keseimbangan
fisiologis dan psikologis. Begitu juga dengan para lansia yang berada di panti
jompo yang sudah tidak lagi tinggal bersama keluarganya membutuhkan kasih
sayang dari keluarga maupun orang sekitarnya. Kebutuhan fisiologis dan
kebutuhan akan rasa aman telah terpenuhi, maka muncullah kebutuhan akan kasih
sayang. Kebutuhan ini meliputi dorongan untuk dibutuhkan oleh orang lain agar ia

dianggap sebagai warga komunitas sosialnya. Bentuk akan pemenuhan kebutuhan

2 Siti Maryam, R., dkk, Mengenal Usia Lanjut dan Perawatannya, (Jakarta: Salemba
Medika, 2008), hal. 32.
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ini seperti kebutuhan untuk dekat pada keluarga dan kebutuhan antar pribadi
seperti kebutuhan untuk memberi dan menerima cinta.?

Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan oleh Mochamad Shofaul
Qulub tahun 2014 di UPT PSLU Blitar Tulungagung, hasil penelitian yang
dilakukan didapatkan hasil sebanyak 70,5% (31 lansia) dengan pemenuhan
kebutuhan kasih saying baik, 27,3% (12 lansia) memiliki pemenuhan kebutuhan
kasih saying cukup, dan 2,3% (1 lansia) memiliki pemenuhan kebutuhan kasih
saying kurang. Menurut Titto Sutarto & Ismulcokro yang menjelaskan bahwa
lansia yang berfikir untuk tinggal menetap di panti jompo sejujurnya tidak
menyelesaikan masalah yang dialami lanjut usia akan timbul perasaan terbuang
atau tersingkirkan dari lingkungan kasih sayang keluarga, berdampak kurangnya
kebutuhan kasih saying lansia ketika berada di panti sosial. Hal ini dikarenakan
dipengaruhi oleh kondisi mental dan lingkungan di panti sosial, sehingga dapat
mengubah pola komunikasi menjadi baik, sehingga lansia dapat mudah membaur,
membina hubungan, dan interaksi/ komunikasi antara individu maupun kelompok
secara baik.’

Jika ditinjau dari segi jenis kelamin, mengutip pendapatnya Ollenburger &
Moore dalam Arizty Irvianna menyebutkan bahwa “hidup sendirian merupakan

suatu pengalaman bisnis bagi wanita lansia. Begitu pula masalah-masalah yang

® Frank G. Goble, Madzhab Ketiga; Psikologi Humanistik Abraham Maslow,
(Yogyakarta: Kansius, 2006), hal. 71.

* Mochamad Shofaul Qulub, Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang Lansia UPT PSLU
Blitar di Tulungagung, (Jurnal Ners dan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang, Vol.1 No.2
Tahun 2014), hal. 133-135.
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dihadapi individu-individu, bila mereka hidup menyendiri. Ketakutan akan
kejahatan, kesulitan memperoleh perbaikan-perbaikan yang dilakukan dan bahaya
kecelakaan di rumah, merupakan pengalaman sehari-hari bagi banyak wanita
lansia. Wanita tua mempunyai ketakutan yang lebih tinggi terhadap kejahatan,
dibandingkan wanita dan pria dari semua kategori umur lain, sekalipun cenderung
menunjukkan angka korban di pihak mereka yang relatif lebih rendah”.

Sejalan dengan itu, sebagaimana hasil observasi awal pada tanggal 29
Agustus 2019 peneliti mendapatkan di Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD)
Rumoh Sejatera Geunaseh Sayang ada beberapa lansia yang kurang mendapatkan
kasih sayang dari keluarganya salah satunya subjek bernama IJ (nama inisial,
berusia 68 tahun) yang berjenis kelamin perempuan, merupakan salah satu lansia
yang tinggal di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong
Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Alasan 1J tinggal di
panti merupakan kemauan dari dirinya sendiri tanpa ada paksaan dari keluarganya.
Dari hasil wawancara IJ mengaku semenjak suaminya meninggal dan kemudian
tinggal dengan anak dan menantunya, IJ merasa kurang diperhatikan oleh anak
dan menantunya, karena kurang diperhatikan oleh anak dan menantunya maka dia
berkeinginan untuk tinggal di panti jompo dengan kekecewaan seorang ibu yang
merasa sudah tidak dihiraukan oleh anaknya.

Merujuk pada keterangan di atas, dapat penulis pahami bahwa masa

menjanda dapat dialami dengan berbagai cara yang berbeda. Beberapa janda ada

® Arizty Irvianna, Kebutuhan Psikologis Janda Lansia yang Tinggal Sendiri, (Skripsi tidak
dipublikasikan), (Semarang: Fakultas Psikologi Univ. Katolik Soegijapranata, 2009), hal. 4-5.
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yang pasif, terpuruk dalam kesedihan akibat kematian suami. Para lansia yang
merasa jauh dari lingkungan keluarga dan teman-teman dekat membuat ia merasa
kesepian dan tidak berguna. Bagi seorang lansia yang tinggal sendiri juga akan
mengalami peningkatan kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari serta
membuat mereka merasa kesepian, padahal lansia dituntut harus mampu untuk
beradaptasi dengan hal-hal tersebut.

Untuk itu, dapat diasumsikan bahwa kehidupan lansia yang menjanda
tidaklah semudah yang dibayangkan. Dalam dirinya juga muncul kebutuhan-
kebutuhan psikologis dimana pemunculannya dipengaruhi oleh faktor internal dari
dalam individu sejak keberadaannya di dunia dan faktor eksternal yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.

Kemudian subjek bernama JN (nama inisial, berusia 71 tahun) yang
berjenis kelamin laki-laki. JN merupakan lansia lama yang hampir lebih kurang 6
tahun tinggal di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong
Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Alasan JN tinggal di
panti atas kemauan keluarga. Dari hasil wawancara JN istrinya meninggal dan
tinggal sendiri sedangkan anaknya tinggal bersama keluarga masing-masing. JN
merasa kurang diperhatikan oleh anaknya dan anaknya tidak mau tinggal
bersamanya dengan alasan jauh dari tempat kerja. Kemudian JN memutuskan
untuk tinggal di panti jompo yang diantar oleh keponakannya dengan persetujuan
anak kandungnya.

Hal di atas sejalan dengan pendapatnya Leangle dan Probost dalam Sari

Hayati dimana disebutkan bahwa “keberpisahan dapat menimbulkan masalah
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psikologis tersendiri pada orang tua. Dimana keterpisahan antara orang tua dengan
anggota keluarga yang dicintai, misalnya anak khususnya, merupkan masalah
yang relatif sering terjadi. Anak perempuan merupakan faktor penting bagi
kesejahteraan kalangan lansia. Apabila anak perempuan tersebut meninggalkan
orang tua dan hidup terpisah dari keluarga, oranng tua kemungkinan besar harus
kehilangan orang yang merawat diri mereka”. Dalam redaksi yang sama pula,
Hurlock mengungkapkan bahwa “wanita lansia lebih dapat menyesuaikan diri
dengan keterpisahan tersebut jika dibandingkan dengan lansia laki-laki. Hal ini
dikarenakan telah terbentuknya suatu hubungan yang terjalin antara anak dengan
orang tua sejak anak lahir”.°

Keterpisahan dengan anggota keluarga terutama anak-anaknya, terlebih
lagi ketika keluarga tidak mampu untuk mengurus, mengharuskan para lansia pada
akhirnya lebih memimilih untuk tinggal di panti jompo. Hal ini pun didukung pula
pada hasil penelitiannya Mishra dan kawan-kawan sebagaimana yang dikutip Sari
hayati bahwa “lansia yang tinggal di suatu instansi (dalam hal ini adalah panti
jompo) menderita kesepian dan merasa tidak puas karena terpisah dari keluarga
dan komunitas yang lebih luas. Selain itu, ditemukan pula bahwa lansia yang
tinggal dalam suatu instansi merasa lebih kesepian daripada yang tidak tinggal

dalam suatu instansi yang diakibatkan juga karena kurangnya dukungan sosial

yang mereka terima”.’

® Sari Hayati, Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Kesepian pada Lansia, (Skripsi tidak
dipublikasikan), (Fakultas Psikologi Univ. Sumatera Utara, 2010), hal. 19-20.

” Sari Hayati, Pengaruh Dukungan Sosial..., hal. 20.



7

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian sesuai dengan judul Identifikasi Kebutuhan Kasih Sayang
Warga Lanjut Usia Ditinjau dari Jenis Kelamin (Studi Deskriptif Analitis
terhadap Warga Lansia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang

Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh).

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah
penelitian ini  dirumuskan dalam bentuk pertanyaan: bagaimana cara
mengidentifikasi kasih sayang yang dibutuhkan oleh warga lanjut usia pada
UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh?.

Bersadarkan fokus masalah di atas, maka dapat dijabarkan menjadi
beberapa pokok pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk kebutuhan dasar warga lanjut usia di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh ?

2. Bagaimana bentuk pemenuhan kebutuhan kasih sayang warga lanjut usia
ditinjau dari jenis kelamin di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang
Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh ?

3. Bagaimana peran pengasuh dalam memberikan kebutuhan kasih sayang
bagi warga lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang

Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
penelitian ini mengenai cara mengidentifikasi kasih sayang yang dibutuhkan oleh
warga lanjut usia pada UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong
Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. Adapun secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui;

1. Bentuk kebutuhan dasar warga lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera
Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.

2. Bentuk pemenuhan kebutuhan kasih sayang warga lanjut usia ditinjau dari
jenis kelamin di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong
Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

3. Peran pengasuh dalam memberikan kebutuhan kasih sayang bagi warga
lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong

Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh.

D. Signifikansi Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
antara lain: dapat menghasilkan sebuah karya ilmiah dan dapat menambah
wawasan untuk pembaca dan penulis. Secara teoritis menambah kajian ataupun
menjadikan sebuah ilmu untuk mengetahui tentang kebutuhan kasih sayang
terhadap lansia dan sebagai landasan untuk penelitian yang selanjutnya yang

terkait dengan judul.
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Secara prakis diharapkan dapat memudahkan para peneliti selanjutnya

dalam mencari referensi yang ada keterkaitannya dengan judul yang diteliti dan
memudahkan para pembaca dalam memahami identifikasi kebutuhan kasih

sayang pada lansia.

E. Defenisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan untuk memudahkan
para pembaca dalam menelaah dan melakukan penafsiran terhadap istilah yang
terdapat dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu dianggap perlu untuk

dijelaskan beberapa istilah. Adapun beberapa istilah tersebut yaitu:

1. Identifikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “identifikasi” adalah penentu
atau penetapan identitas seseorang, benda, dan sebagainya proses psikologi yang
terjadi pada diri seseorang karena secara tidak sadar membayangkan dirinya
seperti orang lain yang dikaguminya lalu dia meniru tingkah laku orang yang
dikaguminya itu. Mengedintifikasi menetapkan identitas orang, benda, dan
sebagainya.® Identifikasi dalam bahasa Inggris identification yang memiliki arti
mengakui atau menentukan sesuatu, bahwa sesuatu itu adalah apa adanya. Proses
pengenalan atau pernyataan bahwa pada sesuatu hal saat tertentu (sedikit dalam

satu segi) sama sebagaimana pada saat sebelumnya.’

® Poerdawarminta, WJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet 3, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hal. 417.

° Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 303.
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Berdasarkan pengertian di atas bahwa identifikasi dapat disimpulkan
penentu atau penetapan suatu benda berdasarkan ciri khas yang terdapat pada

seseorang.

2. Kebutuhan Kasih Sayang

Menurut KamusBesar Bahasa Indonesia kebutuhan” adalah barang apa
yang diperlukan, hajat, keperluan, mementingkannya sendiri.”® Kasih sayang
adalah merasa atau perasaan sayang, cinta, suka dan sebagainya. Berkasih:
mempunyai rasa kasih (Sayang, cinta)."* Hirarki kebutuhan yang dikemukakan
oleh Abraham Maslow adalah bahwa motivasi manusia diorganisasikan dalam
sebuah hirarki kebutuhan yaitu suatu susunan kebutuhan yang sistematis, suatu
kebutuhan dasar harus dipenuhi sebelum kebutuhan dasar lainya muncul.
Menurut maslow bahwa individu mendambakan hubungan kasih sayang dengan
orang lain pada umumnya, khususnya kebutuhan akan rasa memiliki tempat di
tengah kelompoknya dan individu akan berusaha keras mencapai tujuan yang satu
ini. Individu akan berharap memperoleh tempat semacam itu melebihi segala-
galanya di dunia ini.*®

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kebutuhan

kasih sayang adalah suatu yang diperlukan atau yang harus ada pada sebuah

10 poerdawarminta, Kamus Umum..., hal. 199.
Upoerdawarminta, Kamus Umum..., hal. 236.

12 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, A., Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 156.

3 Nur Azizah, Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Anak Berbasis Gender, (Jurnal Studi
Islam, Gender dan Anak, Vol. 11, No. 02, Tahun 2016), hal. 237.
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perasaan suka atau cinta kepada seseorang yang mempunyai rasa kasih sayang.
Dengan adanya rasa kasih sayang tersebut membuat seseorang mempunyai tujuan
hidup yang akan diperjuangkan. Makna kasih sayang yang sesungguhnya itu
bagaimana kita memberi yang terbaik buat orang lain, baik itu memperhatikan,

membahagiakan, dan tidak merebut kebahagiaan orang lain.

3. Warga Lanjut Usia
Mengutip pendapatnya Siti Partini Suardiman yang memberikan definisi
lanjut usia yaitu;
“Proses menua atau aging adalah suatu proes alami pada semua makhluk
hidup. Menjadi tua merupakan proses perubahan biologis secara terus
menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu,

sedangkan usia lanjut adalah istilah untuk tahap akhir dari proses penuaan

tersebut. Masa usia lanjut merupakan masa yang tidak bias dielakkan oleh

siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur panjang”.**

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “usia lanjut” adalah tahap masa
tua dalam perkembangan individu (usia 60 tahun ke atas). Usia tua adalah periode
penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang
telah “beranjak jauh” dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau
beranjak dari waktu yang penuh dengan mamfaat. Bila seseorang yang sudah
beranjak jauh dari periode hidupnya terdahulu, ia sering melihat masa lalunya
dengan penuh penyesalan dan cenderung ingin hidup pada masa sekarang,

mencoba mengabaikan masa depan sedapat mungkin.™

4 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2016), hal. 1.

1> Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga , 1980), hal. 380.
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Menurut Darmojo usia lanjut adalah fase menurunnya kemampuan akal

dan fisik, yang dimulai dengan adanya beberapa perubahan dalam hidup. Sebagai

mana diketahui, ketika manusia mencapai usia dewasa ia mempunyai kemampuan

dan melahirkan anak. Ketika kondisi hidup berubah seseorang akan kehilangan
tugas dan fungsi ini dan memasuki selanjutnya yaitu usia lanjut kemudian mati.

Jadi warga usia lanjut yang penulis maksudkan adalah seseorang yang

sudah lanjut usia yang berumur 60 tahun ke atas. Usia lanjut adalah periode

penutup dalam hidup seseorang, semua manusia akan mengalami masa tua, dan

dalam menjalani masa tua tersebut, ada kalanya mereka membutuhkan orang-

orang terdekat seperti keluarga terutama anak dalam menjalani hidupnya, karena

orang-orang lansia cenderung lebih membutuhkan kasih sayang yang lebih dari

biasanya.

4. Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan biologis laki-laki dan perempuan yang
berkaitan dengan alat dan fungsi reproduksinya. Laki-laki memiliki penis, testis,
jakun dan sperma, sedangkan perempuan memiliki rahim, indung telur dan
payudara. Laki-laki lewat spermanya membuahi indung telur perempuan.
Perempuan mengalami menstruasi, mengandung atau hamil, melahirkan dan
menyusui. Alat dan fungsi ini adalah pemberian Maha Kuasa yang tidak bisa
dipertukarkan. Sedangkan gender adalah perbedaan antara laki-laki dan

perempuan yang dibangun secara sosial dan kultural yang berkaitan dengan peran,



13
perilaku, dan sifat yang dianggap layak bagi laki-laki dan perempuan yang dapat
dipertukarkan.*®

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamin mengacu pada perbedaan biologis untuk dan laki-laki perempuan.
Sedangkan gender adalah suatu istilah yang digunakan untuk mengambarkan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara sosial. Gender adalah konsep

hubungan sosial yang membedakan fungsi dan peran laki-laki dan perempuan.

F. Kajian Terhadap Hasil Penilitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan hasil
penelitian terdahulu yaitu: penelitian pertama yang dilakukan oleh Hayatun
Nufus, tahun 2018 dengan judul “Kepedulian Anak Terhadap Orang Tua Lanjut
Usia”. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Darusalam
Banda Aceh. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kepedulian anak
terhadap orang tua usia lanjut di Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya kalau
dilihat dari segi fisik biologis kondisi kesehatannya sudah tidak stabil lagi, dan
anak yang ada di lingkungnnya juga kurang memperhatikan kesehatan
orangtuanya, hanya sebulan sekali di periksa di Puskesmas. Faktor yang
menyebabkan anak yang kurang peduli terhadap orangtuanya yang ditemukan
penulis yaitu sifat materialistik, seperti anak lebih mengutamakan uang daripada
orangtuanya, anak lebih mementingkan pekerjaan daripada orangtuanya. Anak

kekurangan ekonomi atau di bawah garis kemiskinan. Anak sibuk untuk

1 Siti Azisah, dkk, Kontekstualisasi Gender Islam dan Budaya, (Makassar: UIN Alaudin
Makassar, 2016), hal. 5.
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mengurusi suami/istri, anak dan anak-anaknya sendiri. Anak merasa bukan suatu
kewajiban khusus untuk merawat orangtuanya.*’

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hayatun Nufus tentang
kepedulian anak terhadap orang tua lanjut usia dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yang berjudul mengenai identifikasi kebutuhan kasih sayang pada warga
lanjut usia ditinjau dari usia dan jenis kelamin, memiliki kesamaan pada metode
penelitian yaitu penelitian kualitatif. Sedangkan, perbedaannya ialah pada fokus
penelitian. Pada penelitian sebelumnya terfokus pada kepedulian anak terhadap
lansia, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada kebutuhan kasih
sayang terhadap warga lansia dan studi kasus yang diteliti mengarah pada lansia
yang berada di panti jompo.

Penelitian yang kedua yaitu yang dilakukan oleh Nona Nurfhadila tahun
2018 yang berjudul “Urgensi Layanan Konseling dalam Upaya Menumbuhkan
Kesadaran Anak untuk Merawat Orangtuanya yang Berusia Lanjut”. Adapun
hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kesadaran anak dalam merawat
orangtua yang berusia lanjut diteliti dari tiga aspek yaitu dari sikap, cara
komunikasi dan merawat orangtuanya. Hasil penelitian menunjukan tujuh dari
sepuluh responden terindikasi memilii kesadaran pada tahap rendah dan belum
mampu merawat orangtuanya secara baik sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan

Hadist.

" Hayatun Nufus, Kepedulian Anak terhadap Orangtua (Studi Kasus tentang Pengasuhan
Anak yang Tidak Potensial dalam Masyarakat Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya, (Skripsi
tidak dipublikasi), (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2018), hal. 74.



15

Pentingnya layanan konselinglslami dalam upaya meningkatkan kesadaran
anak dalam merawat orangtuanya yang berusia lanjut agar anak dapat mengubah
perilaku ke arah yang lebih baik serta mempertahankan perilaku tersebut dalam
menghadapi dan merawat orangtuanya yang berusia lanjut untuk menjaga
hubungan dan keharmonisan diantara keduanya dalam strategi layanan konseling
Islami al-irsyad al-nafsiy (konseling oleh diri sendiri), konseling keluarga dan
kelompok.*®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nona Nurfhadila, urgensi
layanan konseling dalam upaya menumbuhkan kesadaran anak untuk merawat
orangtuanya yang berusia lanjut memiliki kesamaan pada metode penelitian yaitu
penelitian kualitatif. Sedangkan, perbedaannya ialah pada focus penelitian. Pada
penelitian sebelumnya terfokus pada urgensi layanan konseling dalam upaya
menumbuhkan kesadaran anak untuk merawat orangtuanya yang berusia lanjut.
Sedangkan, penelitian yang peneliti lakukan berfokus pada kebutuhan kasih
sayang pada warga lanjut usia ditinjau dari usia dan jenis kelamin.

Penelitian yang ketiga yaitu dilakukan oleh Rahmatul Ayu J tahun 2011
dengan judul “Perilaku Masyarakat terhadap Usia Lanjut Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
lapangan bahwanya perilaku masyarakat tehadap usia lanjut di Kecamatan

Beutong Kabupaten Nagan Raya menganggap usia lanjut sudah lemah dilihat dari

® Nona Nurfadhila, Urgensi Layanan Konseling Islami dalam Upaya Menumbuhkan
Kesadaran Anak untuk Merawat Orangtuanya yang Berusia Lanjut (Studi di Gampong Mutiara
dan Simpang Utama Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah, (Skripsi tidak dipublikasi),
(Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2018), hal. 90.
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segi fisik bilogis yamg kurang memperhatikan kesehatan usia lanjut yang jarang
dibawa periksa di Pukesmas, yang seharusnya seiring dengan semakin
meningkatnya populasi usia lanjut penanganan masalah kesehatan lanjut usia
harus diperhatikan baik dari pihak masyarakat maupun pemerintah.

Selanjutnya adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan perilaku
masyarakat terhadap usia lanjut diantaranya sifat individu di mana masyarakat
kurang memperhatikan kehidupan seharian usia lanjut, mereka hidup mecari
nafkah dengan usianya yang sudah tua itu, dan sifat matrealistik seperti anak lebih
mengutamakan uang daripada orangtuanya, anak lebih mementingkan pekerjaan
daripada orangtuanya. Anak kekurangan ekonomi atau di bawah garis
kemiskinan. Anak sibuk untuk mengurusi suami/istri, anak dan anak-anaknya
sendiri. Kemudian karena adanya perkembangan jamam seperti TV dan Internet,
segala sesuatu tidak dipertanyakan kepada usia lanjut lebih mempercayai
kecanggihan teknologi.™

Berdasarkan hasil penelitian oleh Rahmatul Ayu J, dengan judul “Perilaku
Masyarakat terhadap Usia Lanjut Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya”
memiliki kesamaan pada metode penelitianya itu penelitian kualitatif. Sedangkan,
perbedaannya ialah pada fokus penelitian. Pada penelitian sebelumnya terfokus
pada perilaku masyarakat terhadap usia lanjut, sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan berfokus pada kebutuhan kasih sayang pada warga lanjut usia ditinjau
dari usia dan jenis kelamin.

9 Rahmatul Ayu, Perilaku Masyarakat terhadap Usia Lanjut Kecamatan Beutong

Kabupaten Nagan Raya, (Skripsi tidak dipublikasikan), (Banda Aceh: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, 2011), hal 68.
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KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Kebutuhan dalam Teori Kepribadian Abraham Maslow

Dalam subbab pembahasan ini akan diuraikan secara jelas mengenai
konsep kebutuhan dalam teori kepribadian Abraham Maslow, yang mana di
dalamnya akan diuraikan tiga pokok pembahasan, di antaranya; pengertian

kebutuhan, kebutuhan menurut Abraham Maslow dan aspek-aspek kebutuhan.

1. Pengertian Kebutuhan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata butuh merupakan akar kata
dari kebutuhan yang diberi imbuhan ke- dan akhiran -an dan memiliki arti “yang
dibutuhkan”.! Dian Andesta Bujuri menuliskan beberapa pendapat ahli mengenai
pengertian kebutuhan, di antaranya pendapat Afrooz yang mengatakan bahwa
kebutuhan (need) adalah “... a natural requirement which should be satisfied in
order to secure a better organic compatibility...”, yang jika diartikan kebutuhan
merupakan suatu keperluan/syarat alamiah yang harus terpenuhi untuk menjamin
kebaikan, kesenangan dan kesejahteraan seseorang sesuai dengan keinginan
dirinya. Sedangkan Chaplin mendifinisikan “need (kebutuhan) sebagai satu
subtansi seluler yang harus dimiliki oleh organisme, agar organisme tersebut tetap
sehat”. Lebih umum Chaplin menyebutkan bahwa ‘“kebutuhan adalah segala

kekurangan dan ketiadaan atau ketidaksempurnaan yang dirasakan seseorang,

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 141.
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sehingga merusak kesejahteraan. Kebutuhan-kebutuhan tersebut dapat diperoleh
secara pribadi maupun dari pihak luar (manusia dan alam)”.2

Berdasarkan uraian pengertian yang dikemukakan para ahli di atas, penulis
memahami bahwa kebutuhan merupakan sesuatu yang sangat subtansial yang
sudah menjadi bagian dari diri manusia sejak dilahirkan untuk memenuhi
kesesuaian hidup yang normal hingga meninggal dunia. Semua manusia
dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan yang mendorong manusia untuk tumbuh

dan berkembang, menentukan keberhasilan dan juga memiliki kecenderungan

untuk mencapai kebutuhan-kebutuhan yang penuh makna dalam hidupnya.

2. Kebutuhan menurut Abraham Maslow

Kebutuhan merupakan sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh manusia
untuk dapat mencapai kesejahteraan, sehingga bila kebutuhan tersebut ada yang
tidak atau belum terpenuhi maka pastilah manusia tersebut akan merasa kurang
sejahtera. Dapat dikatakan bahwa kebutuhan adalah suatu hal yang harus ada,
karena tanpa itu hidup kita menjadi tidak sejahtera atau setidaknya kurang
sejahtera. Abraham Maslow berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Syamsu
Yusuf LN dan A. Juntika Nurihsan bahwa motivasi manusia diorganisasikan ke
dalam sebuah hierarki kebutuhan, yaitu suatu susunan kebutuhan yang sistematis,
dan suatu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi sebelum kebutuhan dasar lainnya

muncul. Kebutuhan ini bersifat instinktif, namun perilaku yang digunakan untuk

2 Dian Andesta Bujuri, Analisis Kebutuhan Anak Usia Dasar dan Implikasinya dalam
Penyelenggaraan Pendidikan, (Jurnal limiah PGMI Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
Vol.4 No.1 Tahun 2018), hal. 85.
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memuaskan kebutuhan tersebut sifatnya dipelajari, sehingga terjadi variasi

perilaku dari setiap orang dalam cara memuaskannya.

Menurut Abraham Maslow kebutuhan tersebut, mempunyai beberapa

karakteristik sebagai berikut ;

a.

Kebutuhan yang lebih rendah dalam hirarki merupakan kebutuhan yang
kuat, potensial, dan prioritas. Sementara yang lebih tinggi dalam
hierarki merupakan kebutuhan yang paling lemah.

Kebutuhan yang paling tinggi muncul terakhir dalam rentang
kehidupan manusia. Kebutuhan fisiologis (biologis) dan rasa aman
muncul pada usia anak, kebutuhan akan pengakuan dan penghargaan
muncul pada usia remaja, sementara kebutuhan aktualisasi diri muncul
pada usia dewasa.

Kebutuhan yang paling tinggi kurang diperlukan dalam rangka
mempertahankan hidup, sehingga pemenuhannya dapat diabaikan.
Kegagalan dalam pemenuhannya tidak akan menimbulkan krisis, tidak
seperti apabila gagal dalam dalam memenuhi kebutuhan yang lebih
rendah.

Walaupun kebutuhan yang lebih tinggi itu kurang begitu perlu dalam
rangka survive namun kebutuhan itu memberikan kontribusi terhadap
survival itu sendiri dan juga perkembangan. Kepuasan yang diperoleh
dari kebutuhan yang lebih tinggi itu dapat meningkatkan kesehatan,
panjang usia, dan efisiensi biologis.

Pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi amat bermanfaat, baik bagi segi
psikis maupun fisik. Kondisi ini dapat melahirkan rasa senang, bahagia
dan perasaan bermakna.

Pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi memerlukan situasi eksternal
yang lebih baik (sosial, ekonomi, dan politik) daripada pemuasan
kebutuhan yang lebih rendah. Contoh: untuk mengejar aktualisasi diri
diperlukan suasana kehidupan yang memberi kebebasan untuk
berekspresi dan berpeluang.®

Berikut ini adalah hierarki kebutuhan yang digambarkan oleh Abraham

Maslow dalam bentuk piramida.

% Syamsu Yusuf LN dan Juntika Nurihsan, A., Teori Kepribadian, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 156-157.
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Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan menurut Abraham Maslow.*

Kebutuhan
Estetika

Kebutuhan llmu
Pengetahuan
/ Kebutuhan Harga Diri \
Kebutuhan Rasa Cinta
dan Kasih Sayang
/ Kebutuhan Rasa Aman dan Nyaman \
/ Kebutuhan Fisiologis \

Berdasarkan uraian karakteristik dan gambar di atas, maka dapat penulis

pahami bahwa Abraham Maslow menilai seseorang yang memiliki kepribadian
yang sehat adalah apabila individu tersebut telah mampu untuk

mengaktualisasikan dirinya secara penuh (self actualizing person).

3. Aspek-aspek Kebutuhan
Secara umum, kebutuhan biasanya akan muncul ketika seseorang merasa
memiliki kekurangan dalam dirinya dan sesegera mungkin berusaha untuk
memenuhi kekurangan tersebut. Kondisi demikian, apabila kekurangan yang
dirasakan itu tidak segera tertutupi, maka akan mengganggu kenyaman pada
dirinya, bahkan akan berdampak lebih dari itu. Misalnya stres dan frustasi yang
dapat merusak kesejahteraan hidupnya. Sehingga pada kondisi tertentu suatu

kebutuhan tidak bisa terelakan. Untuk itu, manusia akan terus bergerak dan

* Syamsu Yusuf LN dan Juntika Nurihsan, A., Teori Kepribadian..., hal. 157.
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berusaha dengan berbagai macam cara guna memenuhi kebutuhannya serta
melakukan berbagai macam tindakan, meskipun tidak jarang tindakan yang
dilakukannya tersebut bernilai negatif bahkan berbuah petaka.

Mengutip tulisannya Dian Andesta Bujuri yang menyebutkan pendapatnya
Abraham Maslow yang mengemukakan bahwa “manusia dimotivasikan oleh
sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk seluruh spesies, tidak
berubah, dan berasal dari sumber genetis atau naluriah”. Kebutuhan-kebutuhan
yang mendominasi pribadi seseorang tidak selalu berkaitan dengan hal fisiologis
(fisik) melainkan juga berkaitan dengan kebutuhan psikologis (kejiwaan).®> Dalam
hal ini, penulis memahami bahwa kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan aspek
yang mesti terpenuhi dalam keberlangsungan hidup manusia itu sendiri.
Selanjutnya, di sisi lain manusia juga memiliki kelemahan yang sewaktu-waktu
dapat dengan mudahnya terkendalikan dan terpengaruhi oleh lingkungannya.
Kendati sewaktu-waktu kebutuhan sudah terpenuhi, namun masih belum merasa
terpuaskan bahkan akan melahirkan tuntutan-tuntutan dari kebutuhan yang
lainnya. Hal yang demikian pula akan terus terjadi dalam diri setiap individu
sepanjang kehidupannya, selagi hawa nafsu mendominasi pribadi seseorang.

Selanjutnya Heru Juabdian Sada menuliskan pendapatnya Abraham
Maslow mengenai kebutuhan dasar manusia ke dalam lima tingkatan, yaitu; (a)
kebutuhan fisiologis, (b) kebutuhan rasa aman dan nyaman, (c) kebutuhan rasa

cinta dan kasih sayang, (d) kebutuhan harga diri, dan (e) kebutuhan aktualisasi

> Dian Andesta Bujuri, Analisis Kebutuhan Anak..., hal. 86.
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diri.® Namun, dalam redaksi lainnya sebagaimana yang dikemukakan oleh Ujam
Jaenudin yang menuliskan dua kebutuhan lainnya sebelum kebutuhan aktualisasi

diri, yaitu kebutuhan akan ilmu pengetahuan dan kebutuhan estetika.’

a. Kebutuhan fisiologis

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling dasar, paling kuat
dan paling jelas di antara seluruh kebutuhan manusia adalah kebutuhannya untuk
mempertahankan hidupnya secara fisik, yaitu makan, minum, tempat berteduh,
seks, tidur dan oksigen. Mengutip pendapatnya Abraham Maslow dalam Ujam
Jaenudin “yang mengungkapkan bahwa manusia adalah binatang yang berhasrat
dan jarang mencapai taraf kepuasan yang sempurna, kecuali untuk suatu saat yang
terbatas. Apabila hasrat itu telah terpuaskan, hasrat yang lain muncul sebagai
penggantinya. Misalnya, jika seseorang mengalami kekurangan makanan, harga
diri, dan cinta, maka ia akan memburu makanan terlebih dahulu dan mengabaikan

kebutuhan lain sampai kebutuhan psikologisnya itu terpuaskan.®

b. Kebutuhan akan adanya rasa aman dan nyaman
Ujam Jaenudin menuliskan bahwa setelah kebutuhan fisiologis indikasi
lain terpuaskan secukupnya, maka muncullah kebutuhan akan rasa aman. Dimana

kebutuhan ini adalah kebutuhan yang mendorong individu untuk memperoleh

® Heru Juabdian Sada, Kebutuhan Dasar Manusia dalam Perspektif Pendidikan Islam,
(Jurnal Al-Tadzkiyyah Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung, Vol.8, No.2 Tahun 2017),
hal. 216.

" Ujam Jaenudin, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal. 133-135.

® Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 129.
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ketentraman, kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungannya. Sebagali
contoh seorang anak yang mengalami kecelakaan. Lalu, si anak tersebut memiliki
rasa takut terhadap banyak hal sehingga ia memiliki keinginan yang kuat untuk
dilindungi dan diperhatikan. Indikasi lain dari kebutuhan ini adalah
kebergantungan. Agar kebutuhan rasa aman ini terpenuhi, maka perlu diciptakan
iklim kehidupan yang memberi kebebasan untuk berekspresi. Akan tetapi,
pemberian kebebasan untuk berekspresi atau berperilaku itu memerlukan
bimbingan bimbingan dari orangtua karena anak belum memiliki kemampuan
untuk mengarahkan perilakunya secara tepat dan benar. Jika anak tersebut tidak
mendapatkan konsep tersebut, maka si anak akan merasa kurang aman, cemas,
dan kurang percaya diri, dan lalu ia akan mencari area-area hidup tempat
memperoleh ketentraman dan rasa aman. Dilanjutkan pula bahwa pengekspresian
lain dari kebutuhan akan rasa aman ini akan muncul apabila individu dihadapkan
pada keadaan gawat, seperti perang, gelombang kejahatan, kerusuhan dan bencana
alam. Dapat pula diamati pada orang-orang dewasa yang mengalami gangguan
neurotik. Kebutuhan rasa aman dari orang-orang neurotik seringkali diekspresikan
melalui keinginan mencari perlindungan atau orang-orang kuat yang dijadikan

tempat untuk bergantung.®

c. Kebutuhan rasa cinta dan kasih sayang
Kebutuhan akan cinta dan kasih sayang adalah kebutuhan yang mendorong

individu untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional dengan

% Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 130-131.
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individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis di
lingkungan keluarga maupun kelompok di masyarakat. Apabila kebutuhan-
kebutuhan sebelumnya telah terpenunhi, individu akan mengembangkan kebutuhan
untuk diakui dan disayangi atau dicintai yang diekspresikan melalui persahabatan,
percintaan, atau pergaulan yang lebih luas. Kebutuhan terhadap kasih sayang
(mencintai dan dicintai) dapat dipuaskan melalui hubungan yang akrab dengan
orang lain baik dari orangtua, saudara, guru, pimpinan, teman, orang lain, atau

orang dewasa lainnya guna mencari pengakuan dan curahan kasih sayangnya.°

d. Kebutuhan harga diri

Ujam Jaenudin menuliskan pendapatnya Abraham Maslow bahwa setiap
orang memilih dua kategori akan perhargaan, yaitu harga diri dan penghargaan
dari orang lain. Harga diri meliputi kebutuhan kepercayaan diri, kompetensi,
penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan dan kebebasan. Adapun
penghargaan dari orang lain meliputi prestise, pengakuan, penerimaan,
pengakuan, perhatian, kedudukan, nama baik, kekuatan pribadi, edukasi,
kemandirian dan kebebasan serta penghargaan. Jika terpuaskannya kebutuhan ini
pada diri individu, maka akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa
kuat, rasa mampu, dan perasaan berguna. Sebaliknya, frustasi atau terhambatnya
pemuasan kebutuhan ini maka akan menghasilkan sikap yang rendah diri, rasa
tidak pantas, lemah, tidak mampu dan tidak berdaya yang pada ujungnya akan

menyebabkan individu tersebut mengalami kehampaan, keraguan, keputusasaan

19 Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 131.
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dalam menghadapi tuntutan hidupnya serta memiliki penilaian yang rendah atas
dirinya dalam kaitannya dengan orang lain. Dilanjutkan Abraham Maslow dalam
Ujam Jaenudin mengungkapkan bahwa rasa harga diri yang sehat adalah hasil
usaha individu yang bersangkutan dan merupakan bahaya psikologis yang nyata
apabila seseorang lebih mengandalkan rasa harga dirinya daripada kemampuan

prestasi nyata dirinya sendiri.**

e. Kebutuhan ilmu pengetahuan

Salah satu ciri mental yang sehat adalah adanya rasa ingin tahu, dimana
manusia memiliki hasrat ingin tahu (memperoleh pengetahuan, atau pengalaman
tentang sesuatu). Hasrat ini berkembang sejak usia bayi dan awal masa anak, yang
diekspresikan sebagai rasa ingin tahunya dalam bentuk pengajuan pertanyaan
tentang berbagai hal, baik diri maupun lingkungannya. Kegagalan dalam
memenuhi  kebutuhan ini, akan menghambat pencapaian perkembangan
kepribadian secara penuh. Dilanjutkan bahwa Abraham Maslow sebagaimana
yang dikutip Ujam Jaenudin menjelaskan bahwa rasa ingin tahu ini diekspresikan
sebagai kebutuhan untuk memahami, menganalisis, mengevaluasi, menjelaskan,

mencari sesuatu atau suasana baru dan meneliti.*?

f. Kebutuhan estetika
Manusia membutuhkan keindahan yang begitu dalam dan diharapkan

sehingga ia sangat tidak senang pada hal-hal yang serba jelek dan membuatnya

1 Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 133.

12 Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 135.
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muak. Abraham Maslow dalam Ujam Jaenudin mengungkapkan bahwa kebutuhan
ini dengan sebutan estetik (order and beauty) sebagai ciri orang yang sehat
mentalnya. Melalui kebutuhan inilah, manusia dapat mengembangkan
kreativitasnya dalam bidang seni (lukis, rupa, patung, dan grafis), arsitektur, tata
busana dan tata rias. Di samping itu, orang yang mentalnya sehat ditandai dengan
kebutuhan Kkeserasian, keteraturan dan keharmonisan dalam setiap aspek
kehidupannya seperti dalam cara berpakaian (rapi dengan perpaduan warna yang
serasi), dan pemeliharaan ketertiban lalu lintas. Sebaliknya, orang yang kurang
sehat mentalnya atau sedang mengalami gangguan emosional dan stres kurang
memperhatikan kebersihan, dan kurang apresiasif terhadap keteraturan dan

keindahan.®

g. Kebutuhan aktualiasasi diri

Aktualisasi diri diartikan sebagai perkembangan yang paling tinggi dan
penggunaan semua bakat, pemenuhan kualitas dan kapasitas yang dimiliki.
Manusia yang dapat mencapai tingkat aktualisasi diri ini menjadi manusia yang
utuh, memperoleh kepuasan dari kebutuhan orang lain. Setiap orang harus
berkembang sepenuh kemampuannya. Oleh karena itu, Abraham Maslow dalam
Ujam Jaenudin menyebut kebutuhan ini sebagai puncak dari hierarki kebutuhan
manusia, yaitu perkembangan atau perwujudan potensi serta kapasitas secara
penuh. Dilanjutkan bahwa manusia dimotivasi untuk menjadi segala sesuatu yang

ia mampu untuk menjadi itu. Walaupun kebutuhan lainnya terpenuhi, apabila

13 Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 135-136.
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kebutuhan aktualisasi diri tidak terpenuhi, tidak mengembangkan atau tidak
mampu menggunakan kemampuan bawaannya secara penuh, maka seseorang
akan mengalami kegelisahan, ketidaktenangan atau frustasi.’* Kebutuhan ini
adalah kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau akttualisasi diri. Kebutuhan ini
merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori Abraham Maslow.
Kebutuhan ini akan muncul apabila kebutuhan-kebutuhan yang ada di bawahnya
telah terpuaskan dengan baik.

Menurut Alex Sobur menuliskan bahwa aktualiasi merupakan: Suatu tujuan
yang tidak pernah bisa dicapai sepenuhnya. Hanya sedikit orang yang
mencapai aktualisasi diri ini sepenuhnya, sebab gerakan ke arah aktualisasi
diri tidak secara optimis. Salah satu prasyarat untuk mencapai aktualisasi diri
adalah terpuaskannya berbagai kebutuhan yang lebih rendah, yaitu
kebutuhan-kebutuhan fisiologis, rasa aman, memiliki dan cinta, serta
penghargaan. Meskipun demikian, sebenarnya orang-orang yang telah
memenuhi kebutuhan dasar pun, gerakan ke arah aktualisasi diri ini tidaklah
mudah. Hal ini disebabkan beberapa faktor, sebagaimana pendapatnya

Budiharjo yang dikutip oleh Alex Sobur yaitu:

a. Pertama, aktualisasi diri adalah kebutuhan naluriah yang paling lemah
(Jauh lebih lemah dari basic needs), sehingga dapat dengan mudah
dikuasai oleh kebiasaan, tekanan, kebudayaan, dan sikap yang salah
terhadap aktualisasi diri.

b. Kedua, orang-orang sering takut untuk mengetahui diri sendiri yang
sebenarnya penting untuk aktualisasi diri. Dengan mengetahui diri sendiri,
konsep diri seseorang dapat berubah dan secara tidak terelakkan
melibatkan dilepaskannya kepastian yang telah lama diketahui dan
dipercayai untuk digantikan dengan konsep-konsep yang baru, hal-hal
yang tidak diketahui dan tidak pasti.

c. Aktualisasi diri pada umumnya memerlukan lingkungan yang memberi
kebebasan kepada seseorang bebas untuk mengungkapkan dirinya,
menjelajah, memilih perilakunya, dan mengejar nilai-nilai seperti
kebenaran, keadilan dan kejujuran.™

4 Ujam Jaenudin, Teori-teori..., hal. 137.

15 Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2003),
hal. 279.
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Berdasarkan uraian tentang hierarki kebutuhan di atas, dapat penulis
pahami bahwa Abraham Maslow memiliki pandangan bahwa seorang individu
dapat sehat optimal apabila kebutuhan dasarnya dapat terpenuhi yang mencakup
kebutuhan fisik, keamanan dan kenyamanan, cinta dan kasih sayang, harga diri

serta aktualisasi diri.

B. Kebutuhan Kasih Sayang dalam Teori Kepribadian
1. Pengertian Kasih Sayang

Kasih sayang adalah dua suku kata yang saling berkaitan dan masing-
masing mempunyai makna tersendiri tetapi selalu dipasangkaan dan selalu
berdampingan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata kasih sayang adalah
merasa atau perasaan sayang, cinta, suka dan sebagainya.'® Kasih saying adalah
perasaan yang dimiliki oleh setiap manusia, perasaan ini akan timbul apabila
manusia tersebut mempunyai rasa memiliki dan menyayangi. Kasih saying juga
bisa dikatakan hubungan keterkaitan antara manusia tersebut dengan sesuatu.
Dengan adanya rasa kasihsayang akan membuat manusia mempunyai tujuan
hidup yang dapat diperjuangkan. Makna kasih sayang yang sesungguhnya itu
bagaimana seseorang dapat memberi yang terbaik untuk orang lain, baik itu
membahagiakan dan tidak merebut kebahagiaan orang lain.

Cinta dan kasih adalah dua kata yang hampir sama tetapi mempunyai
makna atau arti yang berbeda. Cinta adalah perasaan yang lahir dari hati

seseorang, timbul dengan sendirinya, tidak melihat waktu dan usia, suatu masa

16 poerdawarminta, WJS., Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,
2007), hal. 236.
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untuk ingin menyayangi dan memiliki, seperti perasaan cinta ibu kepada anaknya,
perasaan cinta Tuhan kepada umatnya yang bertagwa.'’ Cinta yang tulus akan
menimbulkan nilai-nilai kejiwaan yang selalu tulus dan berserah. Kasih sayang
adalah dua kata yang berarti, kasih itu murah hati, kasih itu mau mengerti, kasih
itu pemaaf, kasih itu mau memberi, dan banyak lagi arti kasih. Sedangkan sayang
adalah penuh pengertian, mau percaya, mau bicara dan banyak lagi. Jadi kasih
sayang adalah pembangunan kasih sayang jangan pernah menuntut perhatian dan
kasih sayang seseorang, bila kamu tidak memulai yang kamu tuntut. Kasih adalah
sebuah kata yang sering terdengar di telinga. Kasih bukanlah suatu hal yang tabu
untuk diucapkan, apalagi dirasakan. Kasih akan membuat perasaan nyaman,
damai dan tentram.*®

Berdasarkan pengertian di atas bahwa kasih sayang adalah perasaan yang
timbul dalam diri seseorang dari hati yang tulus untuk mencintai, menyayangi,
memberikan kebahagiaan kepada siapapun yang dicintainya, sehingga kasih
sayang merupakan hal yang penting bagi kehidupan hidup manusia. Oleh karena
itu kasih sayang yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kasih sayang atau
perhatian dari keluarga atau kerabat terdekat terhadap orangtuanya yang sudah
lanjut usia dan membutuhkan dukungan keluarganya dalam menjalani kehidupan
sehari-hari. Kerena kasih sayang adalah satu bentuk kepedulian anak terhadap

orang tua.

' lbnu Qayyin al-Jauziyah, Taman para Pecinta., terj. Emiel Ahmad, (Jakarta:
Katulistiwa Press, 2009), hal. 23.

'8 |bnu Qayyin al-Jauziyah, Taman para Pecinta..., hal. 24.
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2. Bentuk-bentuk Kasih Sayang

Pembahasan mengenai bentuk kasih sayang yang ditujukan kepada warga

lansia, menurut penulis secara umum dapat merujuk pada Peraturan Menteri
Sosial RI Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia
dalam upaya membantu warga lanjut wusia dalam memulihkan dan
mengembangkan fungsi sosialnya. Pada Bab Il Permensos RI tersebut
menyebutkan secara khusus dua bentuk pelayanan yang dapat dilakukan kepada

warga lansia, yaitu;*®

a. Pelayanan Dalam Panti
Dalam Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 19 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pelayanan Sosial Lanjut Usia pada Pasal 7 dan 9 disebutkan bahwa
pelayanan luar panti dilakukan dengan tujuan untuk; (1) meningkatkan kualitas
hidup dan kesejahteraan lanjut usia; (2) terpenuhinya kebutuhan dasar lanjut usia;
dan (3) meningkatkan peran serta masyarakat, pemerintah, pemerintahan daerah
provinsi, dan pemerintahan daerah kabupaten/kota dalam melaksanakan maupun
menyediakan berbagai bentuk pelayanan sosial lanjut usia. Adapun bentuk
pelayanan yang dimaksudkan dalam Permensos RI tersebut, di antaranya:*
1) Pemberian tempat tinggal yang layak.
2) Jaminan hidup berupa makan, pakaian, pemeliharaan kesehatan.
3) Pengisian waktu luang termasuk rekreasi.

4) Bimbingan mental, sosial, keterampilan, agama; dan
5) Pengurusan pemakaman atau sebutan lain.

19 Bab II Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan
Sosial Lanjut Usia.

20 peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial
Lanjut Usia pada Pasal 7 dan 9.
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b. Pelayanan Luar Panti

Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman
Pelayanan Sosial Lanjut Usia pada Pasal 10 dan 12 disebutkan bahwa pelayanan
luar panti dilakukan dengan tujuan untuk; (1) meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan lanjut usia, (2) terpenuhinya kebutuhan dasar lanjut usia; dan (3)
meningkatkan peran serta masyarakat, Pemerintah, pemerintahan daerah provinsi,
dan pemerintahan daerah kabupaten/kota dalam melaksanakan maupun
menyediakan berbagai bentuk pelayanan sosial lanjut usia. Adapun bentuk
pelayanan yang dimaksudkan dalam Permensos RI tersebut, di antaranya:*

1) Pelayanan pendampingan dan perawatan sosial lanjut usia di lingkungan
keluarga.

2) Pelayanan harian lanjut usia; dan

3) penguatan usaha ekonomis produktif melalui pendekatan kelembagaan
sebagali investasi sosial.

Selanjutnya, dalam Permensos RI tersebut khususnya pada Pasal 26 ayat 3
disebutkan bahwa pelayanan lansia dilakukan dalam bentuk bantuan
pendampingan, perawatan, termasuk pemenuhan kebutuhan dasar.”? Lebih
lengkap lagi Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 106/HUK/2009 tentang
Organisasi dan tata Kerja Panti Sosial di Lingkungan Departemen Sosial

khususnya pada Pasal 25 disebutkan bahwa:

“Panti Sosial Tresna Werdha mempunyai tugas memberikan bimbingan,
pelayanan dan rehabilitasi sosial yang bersifat kuratif, rehabilitatif, promotif

2! peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial
Lanjut Usia pada Pasal 10 dan 12.

22 peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19 Tahun 2012 tentang Pedoman Pelayanan Sosial
Lanjut Usia dalam Bagian Kelima tentang Pelayanan Lanjut Usia dalam Keluarga Pengganti pada
Pasal 26 ayat 3.
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dalam bentuk bimbingan pengetahuan dasar pendidikan, fisik, mental, sosial,
pelatihan keterampilan, resosialisasi bagi lanjut usia terlantar dan rawan
terlantar agar dapat hidup secara wajar dalam kehidupan diri sendiri,
keluarga, dan bermasyarakat, serta pengkajian dan penyiapan standar
pelayanan dan rujukan”.23

Dengan demikian, sebagaimana yang telah diatur dalam Peraturan Menteri
Sosial RI tersebut, diketahui bahwa bentuk pelayanan yang dapat dilakukan
kepada warga lansia antara lain melalui perawatan dan pengasuhan dari keluarga
sendiri, dan pelayanan dari panti yang ditangani oleh tenaga ahli dan dijamin oleh
pemerintah pusat maupun daerah.

Sebagai manusia, seorang lansia mempunyai kebutuhan yang khas.
Menurut Depsos RI, lansia mempunyai kebutuhan yang meliputi:**

a. Kebutuhan fisik, meliputi rumah/tempat tinggal, kesehatan dan makanan,
pakaian, alat-alat bantu, dan pemakaman.

b. Kebutuhan psikis/kejiwaan, mencakup kebutuhan rasa aman dan damai,
kebutuhan berinteraksi dan mendapatkan dukungan dari orang lain,
berprestasi dan berekspresi serta memperoleh penerimaan dan pengakuan.

c. Kebutuhan mental spiritual, berkaitan dengan aspek keagamaan dan
kepercayaan dalam kehidupan termasuk menghadapi kematian.

d. Kebutuhan ekonomi, terutama bagi lansia yang tidak mampu baik lansia
potensial maupun lansia tidak potensial, sehingga perlu dibantu dalam hal
memenuhi kebutuhan hidupnya.

e. Kebutuhan bantuan hukum, bagi lansia yang menjadi korban pemerasan,
penipuan, penganiayaan, dan tindak kekerasan.

Selain itu, mengutip tulisannya Nuraeni  Setyaningrum yang
mengemukakan pendapatnya Siti Rahayu Haditomo bahwa memasuki usia lanjut
dan bahagia adalah merupakan idaman bagi setiap orang. Kebahagiaan usia lanjut

akan terwujud apabila telah terjadi keseimbangan antara kebutuhan individu

2% peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 106/HUK/2009 tentang Organisasi dan tata Kerja
Panti Sosial di Lingkungan Departemen Sosial khususnya pada Pasal 25.

2% Depsos RI, Standarisasi Pelayanan Sosial Lansia Luar Panti, (Jakarta: Depsos RI,
2009), hal. 9-10.
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dengan keadaan atau situasi yang ada dan setiap saat yang akan berubah.
Kebahagiaan dapat terwujud apabila; (a) adanya rasa kepuasan dalam hidupnya,
(b) bagaimana sikap seseorang dalam menghadapi permasalahan, (c) banyaknya
kegiatan atau aktivitas yang dilakukan sehingga dalam usia lanjut tidak merasa
kesepian, dan (d) komposisi sosial, bagaimana lanjut usia bisa berintegrasi dengan
keluarga dan lingkungan sosial.?

Selain itu, penulis juga mengutip hasil penelitiannya Mochamad Shofaul
Qulub mengenai pemenuhan kebutuhan kasih sayang lansia UPT PSLU Blitar di
Tulungagung, yang mana bentuk kasih sayang yang diharapkan oleh warga lansia

antara lain, (a) komunikasi dengan perasaan positif, (b) pemberian kesempatan/

kebebasan, (c) usaha saling membahagiakan, dan (d) pengendalian diri.?

a. Komunikasi dengan perasaan positif

Menurut Prayitno sebagaimana yang dikutip Mochamad Shofaul Qulub
bahwa kasih sayang merupakan pancaran perasaan dari seseorang yang ditujukan
kepada orang lain yang didasarkan dengan perasaan positif untuk memenuhi
kebutuhan kasih sayangnya. Dalam tindakan pemenuhannya, kebutuhan kasih

sayang dapat terwujud melalui ketulusan, dan pemahaman secara empatik

terhadap seseorang yang didasarkan pada komunikasi dengan perasaan positif.’

% Nuraeni Setyaningrum, Upaya Peningkatan Pelayanan Sosial bagi Lansia melalui
Home Care Service di Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budhi Luhur,
(Skripsi, tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), hal. 14.

26 Mochamad Shofaul Qulub, Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang Lansia UPT PSLU
Blitar di Tulungagung, (Jurnal Ners dan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang, Vol.1 No.2
Tahun 2014), hal. 135-136.

2" Mochamad Shofaul Qulub, Pemenuhan Kebutuhan..., hal. 135.
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Penulis berasumsi bahwa dalam parameter komunikasi dengan perasaan positif,
lansia dipengaruhi oleh kondisi psikologi (mental) atau keadaan lingkungan.
Lansia yang memiliki kondisi yang kondusif yaitu keadaan mental dan lingkungan
baik, menunjukan hasil presentase baik. Berbeda dengan keadaan lingkungan dan
kondisi lansia kurang baik, yaitu banyak konflik yang dialami di ruangan tempat

tinggal panti, dipastikan mendapatkan hasilnya kurang kondusif.

b. Pemberian kesempatan/kebebasan

Mochamad Shofaul Qulub menuliskan pendapatnya Prayitno yang
menjelaskan bahwa tidak ada paksaan dalam proses memberi dan menerima kasih
sayang. Kasih sayang yang sebenarnya justru memberikan kesempatan dan
mengakui kebebasan pribadi pihak yang dicintai untuk mengekspresikan dirinya,
menampilkan, mengembangkan dan mengaktualisasi dirinya.”? Dalam hal ini,
penulis berasumsi bahwa dalam memenuhi parameter pemberian kesempatan dan
kebebasan, lansia yang ada di panti sosial juga saling mendukung dari pihak lansia
yang berada di sekitarnya untuk dapat mengembangkan dirinya sendiri. Yaitu
dengan cara tidak pernah memaksakan keinginannya untuk memenuhi
kebutuhannya dan saling memberikan dukungan kepada lansia lainnya yang ada
di sekitarnya untuk mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. Dari hubungan
yang terjalin tersebut akan dapat menimbulkan rasa senang yang dapat mendorong

timbulnya perasaan kasih sayang dari orang di sekitarnya.

%8 Mochamad Shofaul Qulub, Pemenuhan Kebutuhan..., hal. 136.
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c. Usaha saling membahagiakan

Mochamad Shofaul Qulub menuliskan bahwa usaha membahagiakan
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang agar ia mampu memberikan
perasaan yang positif seperti senang, bahagia dan sebagainya kepada orang lain.
Perasaan positif tersebut merupakan buah dari hasil terpenuhinya akan kebutuhan
kasih sayang. Perasaan senang dan bahagia dapat tumbuh melalui media atau
cara-cara lain seperti kerja bakti bersama dan kerjasama dalam menyelesaikan
suatu permasalahan.®® Penulis menilai bahwa pada parameter usaha
membahagiakan ini juga dipengaruhi oleh sikap lansia kepada orang yang berada
atau bertempat tinggal di sekitarnya dan bagaimana cara lansia tersebut
mendapatkan atau memenuhi pemenuhan kebutuhan akan kasih sayangnya. Jika
dalam konteks di panti sosial, cara yang dapat dilakukan para lansia adalah
dengan bergotong royong dan kerja bakti untuk membersihkan ruangan tempat
tinggalnya. Sehingga di dalam kegiatan kerja bakti tersebut ada suatu interaksi,
dimana dalam interaksi tersebut menghasilkan perasaan senang dan bahagia baik
pada lansia yang memberi pertolongan maupun yang mendapat pertolongan

sehingga pemenuhan kebutuhan kasih sayangnya dapat terpenuhi.

d. Pengendalian diri
Menurut Prayitno dalam Mochamad Shofaul Qulub menyebutkan bahwa
pengendalian diri yang dimaksud adalah kemampuan berfikir dan bertindak yang

semata-mata untuk mengarahkan kepada hal yang bersifat positif atau baik.

2% Mochamad Shofaul Qulub, Pemenuhan Kebutuhan..., hal. 136.
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Pengendalian diri ini dapat menimbulkan suatu perasaan kasih sayang dalam diri
lansia.*® Di sini penulis berasumsi bahwa pada parameter pengendalian diri lansia
dalam pemenuhan kebutuhan kasih sayangnya ini dipengaruhi oleh sikap atau cara
lansia tersebut dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang berada di
lingkungannya, yaitu dengan cara selalu mengingatkan antar sesama lansia
lainnya tentang kewajiban dan apa yang harus dijalankan di panti sosial. Sehingga
dalam suatu interaksi tersebut timbul suatu perasaan kasih sayang dalam

komunitas atau sesama individu yang berada di panti sosial tersebut.

C. Kebutuhan Warga Lanjut Usia terhadap Kasih Sayang
1. Pengertian Lanjut Usia (Lansia)

Istilah lanjut usia atau yang selanjutnya disebut lansia dalam bahasa
Inggris disebut being old yaitu orang yang sudah tua. Lansia merupakan suatu
kelompok usia yang disebut very old atau lansia, juga disebut sepuh, opa-oma.
Lansia berarti pula para orang jompo. Lansia menurut Poerwadarminta dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia berarti orang jompo adalah orang yang sudah
tua.>!

Mengutip pendapatnya Setiati dan kawan-kawan dalam Dwi Kartikasari
dan Fitria Handayani menyebutkan bahwa lansia adalah tahap akhir dari siklus
hidup manusia, dimana manusia tersebut pastinya akan mengalami perubahan

baik secara fisik maupun mental. Proses penuaan merupakan proses alami yang

dapat menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis, dan biokimia pada pada

% Mochamad Shofaul Qulub, Pemenuhan Kebutuhan..., hal. 135.

31 poerwadarminta, WJS., Kamus Besar..., hal. 655.
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jaringan tubuh yang dapat mempengaruhi fungsi, kemampuan badan dan jiwa.*
Lebih lanjut Johana E. Prawitasari menuliskan mengenai konsep lansia sebagai
berikut;

“Masa lansia adalah masa perkembangan terakhir dalam hidup manusia.
Dikatakan sebagai perkembangan terakhir oleh karena ada sebagian anggapan
bahwa perkembangan manusia berakhir setelah manusia menjadi dewasa.
Menurut saya manusia tidak pernah berhenti berkembang sampai ia mati.
Boleh saja perkembangan fisiknya berhenti sampai masa remaja, tetapi
perkembangan psikologis, sosial, dan spiritualnya tidak akan pernah berhenti.

Manusia selalu belajar dari pengalamannya sejak lahir sampai mendekati

akhir hayatnya.ia akan selalu belajar dan berubah untuk menyesuaikan diri

dengan segala hal yang dihadapinya”.*

Sejalan dengan redaksi di atas, dapat dipahami bahwa masa lansia
merupakan hal yang tidak sederhana dan masa tersebut juga dapat disoroti dari
berbagai bidang, baik dalari bidang psikologi, sosial, kedokteran, biologi, maupun
kebudayaan.masing-masing disiplin ilmu tersebut pastinya mempunyai teori
maupun analisisnya mengenai usia lanjut. Sebagaimana pendapatnya Birren dan
Renner yang dikutip oleh Johana E. Prawitasari yang menggunakan istilah aging
untuk lansia dan mengajukan definisinya yaitu “aging refers to the regular
changes that occur in mature genetically representative environmental conditions
as they advance in chronological age”.** Diketahui bahwa usia lanjut adalah
perubahan biasa yang muncul pada kematangan genetik mewakili kondisi-kondisi

lingkungan saat mereka bertambah usia kronologisnya.

%2 Dwi Kartikasari dan Fitria Handayani, Pemenuhan Kebutuhan Dasar Manusia pada
Lansia Demensia oleh Keluarga, (Jurnal Nursing Studies Vol.1 No.1 Tahun 2012), hal. 176.

%% Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-Psikologis Lansia di Indonesia, (Buletin Psikologi
No.1 Tahun 1994), hal. 27.

% Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-Psikologis..., hal. 29.
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Proses menua atau aging menurut Siti Partini Suardiman adalah suatu
proses alami pada semua makhluk hidup. Hal ini didasarkan pada Laslett yang
mengemukakan bahwa menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis
secara terus menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan umur dan
waktu, sedangkan usia lanjut (old age) adalah istilah yang digunakan untuk tahap
akhir dari proses pernuaan tersebut.*® Dalam redaksi yang sama, disebutkan pula
Kusumoputro mengungkapkan bahwa proses menua adalah proses alami yang
disertai adanya penurunan fungsi ataupun kondisi fisik, psikologis, maupun sosial
yang saling berinteraksi satu sama lain.*

Lebih lanjut Yenny Marlina menyebutkan pendapatnya Papalia dan Olds
yang mengungkapkan bahwa masa lansia mengalami suatu kehilangan yang
bersifat, misalnya berkurangnya fungsi pendengaran, penglihatan, kekuatan fisik
dan kesehatan, menatap kembali kehidupan, pensiun, dan penyesuaian diri dengan
peran sosial yang baru. Pada masa perkembangan manusia memiliki tahapan atau
tugas perkembangannya tersendiri dan sesuai dengan fase pertumbuhannya,
demikian halnya dengan lansia, ketika seseorang memasuki fase lansia, seseorang
tersebut memiliki tugas perkembangan yang berbeda dengan sebelumnya.*’

Untuk itu, diketahui bahwa semua makhluk hidup memiliki siklus

kehidupan menuju tua yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh

% Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut,(Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2016), hal. 1.

% Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut..., hal. 3.

%" Yenny Marlina Nathalia Napitupulu, Hubungan Aktivitas Sehari-hari dan Successful
Aging pada Lansia, (Jurnal Skripsi Fakultas FISIP Univ. Brawijaya Malang, tt), hal. 2.
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menjadi dewasa dan berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua dan
akhirnya akan meninggal. Selanjutnya, masa usia lanjut merupakan masa yang
tidak bisa dielakkan oleh siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur panjang,
yang bisa dilakukan hanyalah menghambat proses menua agar tidak terlalu cepat
karena pada hakikatnya dalam proses menua terjadi suatu kemunduran atau
penurunan.

Ditinjau dari segi usia, Johana E. Prawitasari menyebutkan bahwa
“batasan umur mengenai lansia masih di perdebatkan oleh para ahli yang banyak
meneliti tentang masa ini. Ada yang mengatakan bahwa usia lanjut dimulai sejak
seseorang pensiun dari pekerjaannya. Padahala masa pensiun orang Indonesia
dimulai ketika ia berumur 55 tahun, kecuali untuk orang dengan fungsi tertentu
seperti profesor, ahli hukum, dokter atau tenaga profesional lain yang biasanya
pensiun ketika ia berumur 65 tahun. Banyak orang di Indonesia beranggapan
bahwa ia telah tua karena telah memiliki cucu meskipun ia belum pensiun. Untuk
itu, Johana membatasi masa lansia dari usia 65 tahun sampai mati. Anggapan ini
bahwa 55 thun masih merupakan usi tengah baya.*®

Selanjutnya Ananda Ruth Naftali, dkk menuliskan dalam jurnalnya
mengenai beberapa definisi lansia yaitu:

Lanjut usia atau menua merupakan tahap paling akhir dari siklus kehidupan
seseorang. WHO menyatakan masa lanjut usia menjadi empat golongan, yaitu
usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (elderly) 60-74 tahun,

lanjut usia tua (old) 75-90 tahun dan usia sangat tua (very old) di atas 90
tahun. Menurut Setyonegoro lanjut usia (getriatric age) dibagi menjadi 3

%8 Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-Psikologis Lansia..., hal. 27.



41

batasan umur, yaitu young old (usia 70-75 tahun), old (usia 75-80 tahun), dan
very old (usia > 80 tahun).*

Di samping itu, Fatimah sebagaimana yang dikutip Eka Dino Gusvita Sari
menuliskan bahwa lansia diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu rentang
usia 45-59 tahun termasuk kelompok usia pertengahan (middle age), rentang usia
60-74 tahun termasuk kelompok lansia (elderly), rentang usia 75-90 tahun
termasuk kelompok lansia tua (old), dan rentang usia lebih dari 90 tahun termasuk
kelompok usia sangat tua (very old).*°

Sebagaimana redaksi di atas yang menyebutkan dan menetapkan umur
dengan angka, lain halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli
yaitu Birren, Renner, Eisdorfer dan Wilkie sebagaimana yang dikutip oleh Johana
E. Prawitasari yang mengemukakan bahwa usia manusia dapat dibagi ke dalam
tiga, yaitu usia biologik, psikologik dan sosial. Menurut Birren dan Renner usia
biologis dapat diberi batasan sebagai suatu estimasi posisi seseorang dalam
hubungannya dengan potensi jangka hidupnya. Jadi seseorang dikatakan lebih
muda atau lebih tua tergantung jangka hidupnya. Apabila secara potensial ia dapat
hidup sampai 100 tahun, maka ia di usia lima puluh, ia dapat dikatakan lebih
muda dari pada orang yang usia sama tetapi secara potensial jangka hidupnya
lebih pendek misalnya hanya sampai 60 tahun. Selanjutnya, Eisdorfer dan Wilkie

mengatakan bahwa usia biologis adalah proses genetik yang berhubungan dengan

%9 Ananda Ruth Naftali, dkk, Kesehatan Spiritual dan Kesiapan Lansia dalam Menghadapi
Kematian, (Jurnal Psikologi, Vol.25, No 2 Tahun 2017), hal. 124.

“0 Eka Dino Gusvita Sari, Hubungan Antara Tingkat Spiritualitas dengan Kesiapan Lanjut
Usia dalam Menghadapi Kematian di Desa Pucangan Kecamatan Kartasura, (Naskah Publikasi
Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta Tahun 2015), hal. 4.
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waktu tetapi terlepas dari stres, trauma atau penyakit. Seseorang dianggap muda
secarabiologisapabila secara kronologis ia tua tetapi organ-organ tubuhnya seperti
orang muda. Jantung, hati, ginjal, pencernaan tetap berfungsi secara baik seperti
ketika ia masih muda. Lain halnya dengan usia psikologik. Hal itu merupakan
kapasitas individu untuk adaptif dalam hal ingatan, belajar, intelegensi,
keterampilan, perasaan, motivasi dan emosi. Apabila ingatan seseorang tetap
jernih, intelegensinya tidak terganggu, perasaan stabil, motivasi tetap tinggi,
emosi sehat, ia boleh dikatakan secara psikologis dewasa.*!

Selanjutnya adalah usia sosial, dimana usia sosial ini lebih menekankan
pada peran maupun kebiasaan sosial seseorang dalam hubungannya dengan
anggota masyarakat. Seseorang dianggap dewasa secara sosial apabila ia mampu
berhubungan dengan orang lain, ia mampu menjadi anggota masyarakat dan
berperan serta di dalamnya. Masa lansia tidak harus mempengaruhi kedewasaan
biologik, psikologik dan sosial. Justru di masa ini, masa lansia dapat lebih banyak
berperan melalui berbagi pengalaman dengan generasi muda dan mereka dapat
dijadikan teladan. Terlebih apabila mereka yang sudah berada di masa lansia
dapat tetap produktif, penuh harga diri, sehat fisik dan mental, mereka dapat
menunjukkannya pada manusia yang relatif lebih muda tapi sangat tidak bergairah
dalam hidupnya. Caranya adalah dengan memberikan contoh konkret dan bukan
hanya sekedar memberikan nasehat yang mungkin akan banyak membuat sebal

bagi si pendengar, terutama bagi anak-anak muda.**

*! Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-Psikologis Lansia..., hal. 28-29.

*2 Johana E. Prawitasari, Aspek Sosio-Psikologis Lansia..., hal. 29.
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2. Ciri-ciri Lansia
Mengutip pendapatnya Hurlock yang menyebutkan ada tiga ciri-ciri lansia,
di antaranya; (a) usia lanjut merupakan periode kemunduran, (b) menua

membutuhkan perubahan peran, dan (c) penyesuaian yang buruk.*?

a. Usia lanjut merupakan periode kemunduran

Pertambahan umur yang semakin menua membawa dampak tersendiri bagi
struktur baik fisik maupun mental dan keberfungsiannya juga. Periode ini menjadi
masa-masa kemunduran fisik dan mental yang terjadi secara perlahan-lahan dan
bertahap. Istilah “keudzuran” digunakan untuk mengacu pada periode waktu
selama lansia apabila kemunduran fisik sudah terjadi dan apabila sudah terjadi
disoraganisasi mental. Seseorang yang menjadi ekstrensik, kurang perhatian dan
terasingi secara social, biasanya disebut udzur. Pemunduran itu sebagian datang
dari factor fisik dan sebagian lagi factor psikologis. Penyebab kemunduran fisik
ini merupakan suatu perubahan pada sel-sel tubuh bukan karena penyakit khusus
tapi karena proses menua.

Pada masa tua atau masa dewasa akhir, sejumlah perubahan pada fisik
semakin terlihat sebagai akibat dari proses penuaan. Di antara perubahan-
perubahan fisik yang paling kentara pada masa ini terlihat pada perubahan seperti
rambut menjadi jarang dan beruban, kulit mengering dan mengerut, gigi hilang
dan gusi menyusut, konfigurasi wajah berubah, dan tulang belakang menjadi

bungkuk. Kekuatan dan ketangkasan fisik berkurang, tulang-tulang menjadi

“3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan,(Jakarta: Erlangga, 1980), hal. 381.
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rapuh, mudah patah dan lambat untuk dapat diperbaiki kembali. Sistem kekebalan
tubuh melemah, sehingga orang tua rentan terhadap berbagai penyakit, seperti
kanker dan radang paru-paru.

Kemunduran juga dapat berupa kemunduran psikologis. Sikap tidak
senang terhadap diri sendiri, orang lain, pekerjaan dan kehidupan pada umumnya
dapat menuju keadaan udzur, karena terjadi perubahan pada lapisan otak.
Akibatnya, orang menurun secara fisik mental dan mungkin akan segera mati.
Bagaimana seseorang mengatasi ketegangan dan stress hidup akan mempengaruhi

laju kemunduran itu.

b. Menua membutuhkan perubahan peran

Dengan adanya kemunduran baik secara fisik maupun psikologis, dimana
efisiensi kekuatan, kemenarikan dan kecepatan bentuk fisik sangat dihargai,
mengakibatkan orang berusia lanjut sering dianggap tidak ada gunanya lagi.
Karena mereka dianggap tidak dapat bersaing dengan orang-orang yang lebih
muda dalam berbagai bidang tertentu dimana kriteria dinilai sangat diperlukan dan

sikap sosial terhadap mereka tidak menyenangkan.

c. Penyesuaian yang buruk

Karena sikap social tidak menyenangkan bagi usia lanjut, yang tampak
dalam cara orang memperlakukan mereka, maka tidak menyesuaikan diri
cenderung untuk semakin jahat ketimbang mereka yang dalam menyesuaikan diri

pada masa lalunya mudah dan menyenangkan.
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Di sisi lain, Muh. Fery Setyawan menuliskan pendapatnya Wong yang
mengemukakan bahwa “perubahan fisik seperti rambut yang mulai memutih,
kerut di wajah, berkurangnya ketajaman panca indera, ingatan yang mulai
menurun, merupakan masalah yang wajar. Selain itu, masalah lain yang juga
muncul menurut Hawari yaitu kehilangan peran diri, kedudukan sosial, serta
perpisahan dengan orang-orang yang dicintai. Perpisahan ini membuat individu
mengalami kecemasan”.**

Dalam redaksi yang lain disebutkan pula bahwa proses menua adalah
masalah yang akan selalu dihadapi oleh semua manusia. Dalam tubuh terjadi
perubahan-perubahan struktural yang merupakan proses degeneratif. Misalnya
sel-sel mengecil atau menciut, jumlah sel berkurang, terjadi perubahan isi atau
komposisi sel, pembentukan jaringan ikat baru meggantikan sel-sel yang
menghilang atau mengecil dengan akibat timbuhnya kemunduran fungsi organ
tubuh. Adapun yang terjadi dengan tubuh manusia dalam proses menua ini,

menurut Hardianto Wibowo sebagaimana yang dikutip olen Duwi Kurnianto,

antara lain:*

a. Kulit tubuh dapat menjadi lebih tipis, kering dan tidak elastis lagi.
b. Rambut rontok warnanya berubah menjadi putih, kering dan tidak

mengkilat.

* Fery Setyawan, Muh., Hubungan Spiritual dengan Tingkat Kecemasan Menghadapi
Kematian pada Lansia Umur di Atas 60 Tahun di Dusun Tanggulangin Pandean Ngablak
Magelang, Jawa Tengah, (Naskah PublikasiProdi Iimu Keperawatan STIK ‘Aisyiyah Yogyakarta
Tahun 2013), hal. 18.

> Duwi Kurnianto, Menjaga Kesehatan di Usia Lanjut, (Jurnal Olahraga Prestasi PPS
Universitas Negeri Yogyakarta, Vol.11 No.2 Tahun 2015), hal. 22.
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c. Jumlah otot berkurang, ukuran juga mengecil, volume otot secara
keseluruhan menyusut dan fungsinya menurun.

d. Otot-otot jantung mengalami perubahan degeneratif, ukuran jantung
mengecil, kekuatan memompa darah berkurang.

e. Pembuluh darah mengalami kekakuan (arteriosklerosis).

f. Terjadinya degenerasi selaput lender dan bulu getar saluran pemapasan,
gelembung paru-paru menjadi kurang elastis.

g. Tulang-tulang menjadi keropos (osteoporosis).

h. Akibat degenerasi di persendian, permukaan tulang rawan menjadi
kasar.

i. Karena proses degenerasi maka jumlah nefron (satuan fungsional di
ginjal yang bertugas membersihkan darah) menurun yang berakibat
pada kemampuan mengeluarkan sisa metabolisme melalui air seni
berkurang pula.

J. Proses penuaan dianggap sebagai peristiwa fisiologik yang memang
harus dialami oleh semua makhluk hidup.

Dalam redaksi yang sama, Brooks dan Fahey dalam Duwi Kurnianto

menyebutkan bahwa kemunduran dan penurunan kapasitas fungsi organ tubuh,
merupakan ciri yang dialami masa lansia yang juga dapat terlihat pada beberapa

hal, antara lain:*®

*® Duwi Kurnianto, Menjaga Kesehatan..., hal. 23.
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a. Kardiovaskuler (jantung dan pembuluh darah)

1) Volume darah menurun hingga menyebabkan terjadinya penurunan
isi sekuncup (stroke vollume) dan curah jantung (cardiac out-put).

2) Elastisitas pembuluh darah menurun sehingga menyebabkan
terjadinya peningkatan tahanan periper dan peningkatan tekanan
darah.

3) Rangsangan simpatis sino atrial node menurun sehingga
menyebabkan penurunan denyut jantung maksimal.

b. Respirasi

1) Elastisitas paru-paru menurun sehingga pernafasan harus bekerja
lebih keras dan kembang kempis paru tidak maksimal.

2) Kapiler paru-paru menurun sehingga ventilasi juga menurun.

c. Otot dan persendian

1) Jumlah motor unit menurun.

2) Jumlah mitokondria menurun sehingga akan menurunkan kapasitas
respirasi otot dan memudahkan terjadinya kelelahan karena fungsi
mitokondria adalah memproduksi adenosin triphospa (ATP).

3) Kekakuan jaringan otot dan persendian meningkat sehingga
menyebabkan turunnya stabilitas dan mobilitas.

d. Tulang. Mineral tulang menurun sehingga terjadi osteoporosis dan akan
meningkatkan resiko patah tulang.
e. Peningkatan lemak tubuh. Hal ini menyebabkan gerakan menjadi

lamban dan peningkatan resiko terserang penyakit.
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f. Kiposis yaitu tinggi badan menjadi menurun.
Berdasarkan uraian para ahli di atas maka dapat peulis simpulkan bahwa
periode lansia sama dengan seperti periode lainnya dalam rentang kehidupan
seseorang yang ditandai dengan perubahan kondisi tertentu baik secara fisik

maupun psikologis.

3. Kebutuhan Lansia terhadap Kasih Sayang

Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Orang lansia juga memiliki
kebutuhan hidup yang sama agar dapat hidup sejahtera. Kebutuhan hidup orang
lansia antara lain kebutuhan akan makanan bergizi seimbang, pemerikasaan
kesehatan secara rutin, perumahan yang sehat dan kondisi rumah yang tentram
dan aman. Beberapa kebutuhan social seperti bersosialisasi dengan semua orang
dalam segala usia, sehingga mereka mempunyai banyak teman yang dapat diajak
berkomunikasi, membagi pengalaman, memberikan pengarahan untuk kehidupan
yang baik. Kebutuhan tersebut diperlukan oleh lansia agar dapat mandiri.*’

Kehidupan usia lanjut setiap orang juga memiliki kebutuhan psikologis
dasar. Kebutuhan tersebut diantaranya orang lansia membutuhkan rasa nyaman
bagi dirinya sendiri, serta nyaman terhadap lingkungan yang ada, tingkat
pemenuhan kebutuhan tersebut tergantung pada diri orang lansia, keluarga dan

lingkungannya.

" Pipit Festi W., Lanjut Usia Perspektif dan Masalah, (Surabaya: UM Surabaya
Publishing, 2014), hal. 16.
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4. Problema Psikologis Lansia

Ada sejumlah problema psikologis yang dihadapi oleh para usia lanjut,
meskipun juga bisa terjadi pada tingkat usia yang lain seperti halnya bahaya fisik,
bahaya psikologi, tidak hanya lebih sering pada usia lanjut dari pada usia muda,
tetapi dampaknya pada penyesuaian pribadi dan sosial lebih besar. Dari sekian
banyak tanda-tanda bahaya psikologis pada orang usia lanjut.

Siti Partini Suardiman menuliskan dalam bukunya mengenai masalah yang
dihadapi usia lanjut ke dalam empat kelompok, di antaranya; (a) masalah

ekonomi, (b) masalah sosial, (c) masalah kesehatan, dan (d) masalah psikologis.*®

a. Masalah ekonomi

Masa lansia ditandai dengan menurunnya produktivitas kerja, memasuki
masa pensiun atau berhentinya pekerjaan utama. Hal ini berakibat pada
menurunya pendapatan yang kemudian terkait dengan pemenuhan kkebutuhan
hidup sehari-hari, seperti sandang, pangan, papan, kesehatan, rekreasi, dan
kebutuhan sosial. Di sisi lain, usia lanjut dihadapkan pada berbagai kebutuhan
yang semakin meningkat, seperti kebutuhan akan makanan yang bergizi dan
seimbang, pemeriksaan kesehatan secara rutin, biaya perawatan bagi yang
menderita penyakit ketuaan, kebutuhan sosial dan rekreasi. Sumber penghasilan

usia lanjut yang pada umumnya berasal dari gaji pensiun, tabungan, bantun dari

*8 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut..., hal. 9-16.
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anak atau anggota keluarga lainnya. Namun, bagi para lansia yang tidak memiliki

penghasilan yang mencukupi akan menghadapi masalah yang lebih kompleks.*

b. Masalah sosial

Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya kontak sosial, baik
dengan anggota keluarga, msyarakat, mupun teman kerja sebagai akibat
terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Kurangnya kontak sosial ini
menimbulkan perasaan kesepian dan murung. Hal ini bertolak belakang dengan
hakikat manusia sebagai makhluk sosial yang dalam hidupnya selalu
membutuhkan kehadiran orang lain.”® Untuk mengatasi masalah ini, penulis
berasumsi bahwa perlunya dibentuk kelompok-kelompok usia lanjut agar
memiliki kegiatan dan mempertemukan para anggotanya guna berlangsungnya
kontak sosial, saling bertukar informasi, saling belajar dan bercanda. Kontak
sosial ini diharapkan dapat mendatangkan perasaan senang dan menghapus

perasaan tersisihkan.

c. Masalah kesehatan

Pada masa ini, terjadinya kemunduran pertumbuhan dan perkembangan
sel-sel karena proses penuaan yang berakibat pada kelemahan organ, kemunduran
fisik, timbulnya berbagai macam penyakit terutama penyakit degeneratif. Hal ini

akan menimbulkan masalah kesehatan, sosial dan membebani perekonomian baik

“9 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut..., hal. 9.

*0 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut..., hal. 12.
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pada usia lanjut maupun pemerintah karena masing-masing penyakit memerlukan

dukungan dana atau biaya yang tidak sedikit.™

d. Masalah psikologis

Masalah psikologis yang umumnya dialami usia lanjut meliputi kesepian,
terasing dari lingkungan, ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kurang
percaya diri, ketergantunga, keterlantaran terutama bagi lansia yang miskin, post
power sindrome, dan sebagainya. Kehilangan perhatian dan dukungan dari
lingkungan sosial, biasanya berkaitan dengan hilangnya jabatan atau kedudukan
dapat menimbulkan konflik atau keguncangan.

Berikut ini merupakan bahaya yang paling bersifat umum dan paling
serius yang dialami oleh para lansia, seebagaiman yang disebutkan oleh Hurlock,
di antaranya; (a) orang usia lanjut menerima pendapat klise tentang kebudayaan,
(b) pengaruh perubahan fisik pada usia lanjut, (c) perubahan dalam pola
kehidupan, (d) kecenderungan untuk (tidur) secara mental, (¢) merasa bersalah
karena menganggur, (f) berkurangnya pendapatan, dan (g) pelepasan kegiatan

sosial.>®

a. Orang usia lanjut menerima pendapat klise tentang kebudayaan
Mereka menerima kepercayaan tradisional dan pendapat klise tentang

kebudayaan dari suatu usia. Hal ini dianggap problema dikarenakan pendapat

*1 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut..., hal. 13-14.
52 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut..., hal. 15.

>3 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan..., hal. 407-409.
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tersebut memdorong orang usia lanjut untuk merasa tidak enak dan rendah
mutunya. Akibatnya lebih buruk lagi, mereka cenderung kehilangan motivasi

untuk mengejarjakan tentang apa yang sesungguhnya mampu mereka kerjakan.

b. Pengaruh perubahan fisik pada usia lanjut

Perasaan rendah diri dan tidak enak yang datang bersama dengan
perubahan fisik. Hilangnya daya tarik dan penampilan seksual yang tepat mungkin
mengakibatkan pria atau wanita merasa ditolak oleh sekelompok sosial.
Hilangnya pendengaran menganggu mereka dalam berkomunikasi dengan orang
lain. Sebagai tambahan, banyak orang usia lanjut yang mengalami kesulitan bicara
karena tidak memiliki gigi, ini merupakan suatu bukti yang dapat menghambat

komunikasi dan hubungan sosial.

c. Perubahan dalam pola kehidupan

Usia lanjut perlu menetapkan pola hidup yang berbeda dengan keadaan
masa lalu dan cocok dengan kondisi usia lanjut. Kondisi ini memerlukan
keserasian antara gaya hidup dengan pola makan. Bagaimana pun, kehidupan
pada fase ini lebih di dominasi pada hal-hal yang berhubungan dengan
pengalaman-pengalaman sehingga kebiasaan-kebiasaan yang dimunculkan akibat
pengaruh lingkungan dan informasi, setidak-tidaknya mendapatkan reaksi dari
pihak anak secara seimbang, agar kehidupan usia lanjut tetap eksis berdasarkan
tujuan dan kebutuhan jiwanya. Untuk itu, pola kehidupan usia lanjut perlu dijaga

dan dibimbing secara teratur dan berkesinambungan.
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d. Kecenderungan untuk (tidur) secara mental
Kecurigaan atau realisasi bahwa penurunan mental sudah terjadi. Bagi
banyak orang usia lanjut curiga bahwa mereka dalam beberapa hal pelupa sekali,
bahwa mereka menemui kesulitan dalam belajar fakta dan nama-nama baru dan
mereka merasa tidak dapat bertahan tekanan yang berat yang biasa mereka pikul
sebelumnya. Mereka mungkin mulai berpikir bahwa mereka secara mental
tertidur, dan perasaan seperti ini mendukung kepercayaan mereka bahwa mereka
terlalu tua untuk belajar apa saja yang baru, sebagai pengganti terhadap
penyelusaian kegiatan yang cocok dengan kondisi mentalnya, mereka menarik diri
dari semua bentuk kegiatan yang melibatkan semua kompetensi dengan orang
yang lebih muda, dan dengan demikian pengalaman mereka terhadap berbagali

masalah, mengakibatkan mereka tidak terikat erat dengan kegiatan sosial.

e. Merasa bersalah karena menganggur

Perasaan bersalah mereka tidak bekerja sedangkan orang lain masih
bekerja. Banyak orang usia lanjut dewasa ini yang di besarkan dalam masyarakat
yang lebih mementingkan kerja, merasa bersalah setelah tanggung jawab rumah
tangga berkurang banyak. Dengan demikian maka pekerjaan ini menimbulkan
respect pribadi sedangkan pada saat yang sama dapat memikat simpati dan

memperoleh penghargaan sosial.

f. Berkurangnya pendapatan
Setelah pensiun, banyak orang usia lanjut yang tidak dapat memanfaatkan

waktu luangnya dengan kegiatan produktif atau berpatisifasi hal ini di sebabkan
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sikap pensiunan mereasa bahwa kemampuan secara fisik dan mungkin akan
berpengaruh pula terhadap psikis untuk dapat bekerja secara produktif, sehingga

suatu pekerjaan tertentu tidak mampu dilakukan secara baik.

g. Pelepasan kegiatan sosial

Beberapa orang manusia lanjut memperoleh kepuasan yang memadai
sebagai hasil dari kontak sosial dengan para anggota keluarga, saudara dan
sebagai konsikeunsinya mereka tidak memperoleh pengalaman derita sebagai efek
dari lepaskannya kegiatan sosial. Orang usia lanjut yang sudah melepaskan
berbagai kehidupan sosial, baik secara sukarela maupun terpaksa, secara sosial
menjadi terisolasi, sebagai akibat mereka kurang memperoleh dukungan sosial
pada waktu mereka menghadapi masalah atau stress dimasa mudanya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis sependapat dengan kesimpulan yang
dikemukakan Hurlock bahwa problematika yang dihadapi oleh usia lanjut

meliputi beberapa aspek kebutuhan sebagai berikut:>*

a. Kebutuhan fisik-biologi; kebutuhan sandang, pangan, tempat tinggal
dan kesehatan.

b. Kebutuhan mental fisik, meliputi; kebutuhan ketentraman dan
perlingdungan, layanan keamanan dan layanan sosial.

c. Kebutuhan sosial; lansia pada dasarnya mebutuhkan akan harga diri

dari lingkungan sosialnya.

> Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan..., hal. 408-409.
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d. Kebutuhan iman dan tagwa (bimbingan keagamaan); layanan
bimbingan keagamaan berfungsi sebagai bekal atau pengalaman hidup,
sebagai wahana menjaga mental spiritual dan sebagai wahana

menciptakan hari-hari bermakna.

5. Tinjauan Umum tentang Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan biologis laki-laki danperempuan yang
berkaitan dengan alat dan fungsi reproduksinya. Laki-laki memiliki penis, testis,
jakun dansperma, sedangkan perempuan memiliki rahim, indungtelur dan
payudara. Laki-laki lewat spermanya membuahi indung telur perempuan.
Perempuanmengalami  menstruasi, mengandungatauhamil,  melahirkandan
menyusui. Alat dan fungsi ini adalah pemberianMaha Kuasa yang tidak bisa
dipertukarkan.>

Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan
apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Sejauh ini persoalan Gender lebih
didominasi oleh perspektif perempuan, sementara dari perspektif pria sendiri
belum begitu banyak dibahas. Dominannya perspektif perempuan sering
mengakibatkan jalan buntu dalam mencari solusi yang diharapkan, karena
akhirnya berujung pada persoalan yang bersumber dari kaum laki-laki. Ada
beberapa fenomena yang sering kali muncul pada persoalan Gender. Kata Gender
berasal dari bahasa Inggris yang berarti jenis kelamin. Secara umum, pengertian

Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan apabila

%% Siti Azisah, dkk, Kontekstualisasi Gender Islam dan Budaya, (Makassar: UIN Alaudin
Makassar, 2016), hal. 5.
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dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam Women Studies Ensiklopedia dijelaskan
bahwa Gender adalah suatu konsep kultural, berupaya membuat perbedaan
distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan karakteristik emosional

antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.°

% Kasmawati, Gender dalam Perspektif Islam, (Jurnal Fakultas Tarbiyah UIN Alaudin
Makassar, Vol. 1 No. 1 Tahun 2013), hal. 56.
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METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang mana di
dalamnya akan dibahasan antara lain; (a) jenis data penelitian, (b) sumber data

penelitian, (c) teknik pengumpulan data, dan (d) teknik analisis data.

A. Jenis Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.*
Metode deskriptif adalah penilaian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta
saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat
terhadap individu, organisasi, keadaan, ataupun prosudur. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah menjawab pertanyaan dari objek yang diteliti. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati
dari orang-orang yang diteliti.® Penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi
agar dapat menemukan penjelasan mengenai identifikasi kebutuhan kasih sayang

terhadap warga lanjut usia.

! Nasir, M., Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hal. 54.

? Etta Mamang Sengaji Sopiah, Metode Penelitian Pendakatan Praktis dalam Penelitian,
(Yogyakarta: Andi, 2010), hal. 21.

¥ Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2005), hal. 166.
56
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B. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian di sini adalah orang yang diwawancarai, diminta
informasi oleh pewawancara.® Sumber data dalam penelitian ini berjumlah 11
orang lansia yang terdiri dari enam lansia perempuan dan lima orang lansia laki-
laki dari total keseluruhan berjumlah 58 orang lansia dan dua orang pengasuh.
Pemilihan sumber data yang berjumlah 13 orang ini dilakukan dengan tehnik
purposive sampling yaitu penentuan sumber data berdasarkan pertimbangan
tertentu, misalnya orang tersebut adalah orang yang dianggap yang paling tahu
tentang apa yang diharapkan oleh penulis.
Adapun Kriteria sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Lansia yang masih memiliki keluarga.
2. Lansia yang masih mampu berkomunikasi secara verbal (berbicara).
3. Lansia yang masih aktif mengikuti kegiatan penyantunan dari panti.
4. Pengasuh lansia.
Dengan memperhatikan kriteria sumber data, maka pada tabel berikut ini
adalah daftar inisial nama lansia dan petugas (pengasuh) dari UPTD Rumoh

Sejahtera Geunaseh Sayang yang menjadi sumber data dalam penelitian ini.

* Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan IImu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 111.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal. 85.
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No. | Nama (inisial) | (Lk/Pr) | Usia (tahun) Asal Largial;l'z;rr]lggal

1. |H Pr 74 Banda Aceh 13 tahun

2. | A Pr 74 Sabang 2 tahun

3. |S Pr 71 Meulaboh 3 tahun

4. | K Pr 68 Sigli 6 tahun

5 |A Pr 72 Pidie 2 tahun

6. | I Pr 68 Bandung -

7. | AW Lk 61 Medan 5 tahun

8. |R Lk 70 Aceh Besar 6 tahun

9. |M Lk 60 Aceh Besar 5 minggu

10. | MD Lk 68 Nagan Raya 4 tahun

11. | J Lk 71 Aceh Besar -
Tabel 3.2 Daftar Nama dan Petugas (Pengasuh)

No. Nama (Lk/Pr) Status

1. |WR Lk Pengasuh

2. | M Pr Pengasuh

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau langkah-langkah peneliti

untuk mendapatkan data penelitian. Adapun penelitian yang peneliti gunakan

dalam memperoleh informasi mengenai penelitian adalah yang diperoleh melalui

objek penelitian di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang. Adapun teknik

pengumpulan data penelitian ini melalui:

1. Observasi

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu

objek dengan menggunakan alat indera.’ Jadi, Observasi atau pengamatan yaitu

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), (Jakarta: Rineka

Cipta, 2010), hal. 134.
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pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam

kegiatan-kegiatan orang yang diamati dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

a. Observasi partisipan (participant observation)
Dalam observasi partisipan, pengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan
yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah

merupakan bagian dari mereka.

b. Observasi non partisipan (non-participant observation)

Dalam observasi ini pengamat berada di luar subjek penelitian yang
diamati dan tidak dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.’

Observasi dalam penilitian ini, peneliti menggunakan observasi non
partisipan karena peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
oleh informan, tetapi hanya melihat dan mengamati kegiatan yang dilakukan

warga lansia dan pengasuhnya secara langsung dan cermat.

2. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung. Wawancara sebagai bahan untuk mendukung atau penambahan data

dari proses observasi yang terdiri dari dua belah pihak yaitu pewawancara dan

" Soehartono Irawan, Metode Penelitian Sosial Suatu Tehnik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan llmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 69-70.
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terwawancara.® Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka(face to face) maupun dengan

menggunakan telepon.

a. Wawancara terstruktur

Wawancara ini digunakan sebagai tehnik pengumpulan data, peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
diperoleh dalam melakukan wawancara, selain harus membawa instrumen sebagai
pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat menggunakan alat
bantu seperti tape recorder, gambar, brosur dan material lain yang dapat

membantu wawancara lancar.

b. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara ini adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. °Penelitian ini menggunakan wawancara
terstrukturya itu peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang ingin diperoleh dalam melakukan wawancara dengan
menggunakan pedoman wawancara. Untuk memudahkan peneliti dalam proses
wawancara ini, peneliti menggunakan alat seperti buku, pulpen, dan tape

recorder.

® Husaini Usman PurnomoSetiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal. 57.

°Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal.130-140.
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3. Studi Dokumentasi
Untuk mengumpulkan data yang lebih lengkap dan akurat maka penulis
menambahkan studi dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat dan agenda yang berkaitan dengan masalah penelitian.*

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam
penelitian. Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data.
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, penafsiran
agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, dan ilmiah. Data dalam penelitian
kualitatif terdiri dari deskripsi tentang fenomena (situasi, kegiatan, peristiwa) baik
berupa kata-kata, angka maupun yang hanya bisa dirasakan.'* Analisis data juga
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian yang bertujuan untuk
memberikan gambaran cukup menyajikan tabel tunggal dengan jumlah dan
persentase untuk setiap kategori.

Dalam penelitian ini, model analisis data yang penulis gunakan adalah
dengan merujuk model yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dalam

Sugiyono, yaitu interactive model yang mana komponen kerjanya meliputi data

19 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 274.

' Imam Suprayoga, Tabroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003), hal. 191.
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reduction (reduksi data), data display (penyajian data), conclusion drawing/

verification.*?

1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan membuang yang tidak
perlu dari data yang diperoleh dari lapangan. Kegiatan mereduksi data peneliti ini
dilakukan setelah memperoleh keseluruhan data dari lapangan baik dari hasil
wawancara, maupun perolehan data dokumentasi. Setelah diklarifikasi masing-
masing, kemudian diringkas hal-hal yang pokok agar mudah dipahami, sesuai
dengan fokus penelitian, maka peneliti akan mereduksi data menjadi beberapa

catatan dari hasil temuan data lapangan yang sesuai dengan rumusan penelitian.

2. Penyajian data
Setelah reduksi data selesai, langkah selanjutnya adalah menyajikan data
yang diperoleh dari berbagai sumber dilapangan. Penyajian data dilakukan dengan
membuat pola, atau sejenisnya dari fokus masalah penelitian, menyusun kalimat
dalam bentuk narasi serta menghubungkan antara tujuan penelitian yang satu

dengan yang lainnya terkait pertanyaan pokok penelitian yang telah dirumuskan.

3. Conclusion drawing/verification (Penarikan kesimpulan)
Menarik kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan awal akan berubah seiring

dengan ditemukan bukti-bukti baru dalam penyajian data. Jika data yang

123ugiyono, Metode Penulisan..., hal. 246-252.
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diperoleh sudah mencukupi untuk menjawab rumusan masalah, maka akan segera
dicukupkan. Kemudian menulis kesimpulan masing-masing dari setiap pertanyaan
pokok penelitian tentang identifikasi kebutuhan kasih sayang terhadap warga

lanjut usia.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan hasil studi dokumentasi yang penulis temukan, diketahui
bahwa Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Rumoh Geunaseh Sayang yang
berada di Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
adalah salah satu dari UPTD di lingkungan Dinas Sosial Pemerintah Aceh yang
mengurus secara khusus para lanjut usia terlantar atau yang mempunyai
permasalahan sosial. Para lanjut usia (lansia) tersebut diterima untuk disantuni
serta diasramakan di wisma-wismaguna dapat terpenuhinya kebutuhan hidupnya.

UPTD Rumoh Geunaseh Sayang untuk tahun anggaran 2019 jumlah
keluarga binaan yang disantuni sebanyak 58 orang lansia yang terdiri dari 26
orang lansia laki-laki dan 32 orang lansia perempuan.t

UPTD Rumoh Geunaseh Sayang mempunyai tugas memberikan
bimbingan dan pelayanan bagi lansia terlantar.Dalam melaksanakan pekerjaan
sosial lanjut usia dalam panti pada prinsipnya memberikan pelayanan antara
lain;’(1) menghargai dan memberikan perhatian pada lansia, (2) melaksanakan
berbagai fungsi sosialseperti perlindungan dan pelayanan, dan (3)memberikan

pelayanan sosial berdasarkan kebutuhan lansia.

! Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.

2 Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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1. Foto Bangunan UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang.
Berikut ini adalah foto tampilan yang tampak dari bagian depan UPTD
Rumoh Geunaseh Sayang yang berada di Gampong Lamglumpang Kecamatan

Ulee Kareng Kota Banda Aceh.’

Gambar 4.1 UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang

2. Sejarah UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang
Sebagaimana hasil studi dokumentasi yang penulis lakukan, diketahui

bahwa berdirinya panti diawali dengan nama Sasana Tresna Werdha (STW)

® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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Meuligoe Banda Aceh (1979 s/d 1994) tunduk dibawah Kantor Wilayah
Departemen Sosial Daerah Istimewa Aceh dengan mengikuti pemerintah pusat
Departemen Sosial Rl dengan Surat Keputusan Menteri Sosial Rl Nomor
41/HUK/KEP/X1/1979 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Panti dan Sasana di Lingkungan Departemen Sosial Rl
yang tiga tahun kemudian melalui Surat Keputusan Menteri Sosial Rl Nomor
32/HUK/KEP/V/1982 Tahun 1982 tentang Pembentukan Sasana Tresna Werdha
di Empat Belas Tempat.*

Perubahan pertama diberi nama Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW)
Meuligou Banda Aceh karena ada pembakuan Penamaan Unit Pelaksana Teknis
Pusat/Panti Sasana di Lingkungan Departemen Sosial Rl berdasarkan Keputusan
Menteri Sosial RI Nomor 14 Tahun 1994 tanggal 23 April 1994 yang satu Tahun
kemudian melalui Keputusan Menteri Sosial Rl Nomor 22/HUK/1995 tentang
OrgAsi dan Tata Kerja Panti Sosial di Lingkungan Departemen Sosial RI.

Perubahan kedua karena ada kesempatan di daerah untuk melakukan
pemerintah otonomi melalui pemerintah daerah sebagai induknya instansi Dinas
Sosial Propinsi Nanggroe Aceh Darussalam yang diberi nama Unit Pelaksana
Teknis Daerah Panti Sosial Meuligoe Jroh Naguna (UPTD PSMJ) Banda Aceh
(2001 s/d 2010) merupakan penggabungan dua nama panti yaitu PSTW dengan
PSBR tunduk kepada Pemerintah Daerah dengan Surat Keputusan Gubernur

Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 53 Tahun 2001 Tanggal 28 November 2001

* Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja UPTD Panti Sosial Meuligoe Jroh
Naguna Banda Aceh.’

Perubahan yang ketiga sebagai pelaksanaan efisiensi  kinerja
pemerintahandi lingkungan panti dengan nama Unit Pelaksana Teknis Rumoh
Seujahtra Geunaseh Sayang Ulee Kareng Banda Aceh berdasarkan Surut
Keputusan Gubernur Aceh Nomor 29 Tahun 2009 tanggal 17 Maret 2009 yang
operasionalnya sesudah ada dilantik Pejabat eselon Il sebagai Kepala UPTD
Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Banda Aceh Bapak Rusdi Husin, SE yang
memimpin sejak (21 Januari 2011 s/d 31 Maret 2013) yang kemudian diisi pejabat
non definitif Bapak Drs. R sejak (11 Juni 2013 s/d 7 Februari 2014) yang saat itu
masih status eselon IV/a sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPTD RSGS,
yang kemudian dilantik pejabat definitif eselon Ill/a yaitu Bapak Drs. Ramlan
Efendi sebagai Kepala UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Banda Aceh
sejak (11 Februari 2014 s/d 2 Juli 2016 (karena tutup usia) dan kemudian
dilanjutkan masa transisi oleh Bapak di Darwis,S.ST., M.Si sebagai Plt. Kepala
UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang sejak (18 Juli 2016 s/d 30 Januari
2017) dan kemudian dilanjutkan Kepala UPTD Rumoh SeujahteraGeunaseh
Sayang Banda Aceh Eselon Ill/a oleh ibu Intan Melya, A.Ks., M.Si sejak (31

Januari 2017 s/d sekarang).’

® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.

® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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Visi dan Misi

Berikut ini adalah visi dan misi yang dimiliki UPTD Rumoh Seujahtera

Geunaseh Sayang, yaitu;7

Visi :

“Terpenuhinya kebutuhan hidup para lanjut usia keluarga binaan pada UPTD
Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang yaitu kesehatan jasmaniah, rohaniah dan
sosial dengan baik sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya dengan
diliputi ketentraman lahir dan batin”.

Misi :

Melayani/menyantuni para lanjut usia yang terlantar, miskin dan
mempunyai masalah sosial untuk kelangsungan hidupnya dalam
menikmati hari tua.

Memberikan jaminan kehidupan secara wajar baik fisik, kesehatan, sosial,
spiritual, dan psikologis.

Ikut menikmati hasil pembangunan tanpa mendapat tekanan, hinaan
sekaligus mendapat perhatian seluruh masyarakat maupun negara.
Mengembangkan prakarsa dan peran serta masyarakat dalam bidang
kesejahteraan sosial khususnya kepada para lanjut usia dalam menikmati
hari tuanya.

Memberikan bimbingan mental keagamaan, fisik, sosial dan keterampilan
dan bimbingan cara hidup sehat, agar terbina keluarga dan masyarakat
yang sehat.

Melaksanakan gotong royong dengan penuh keikhlasan untuk
menyelesaikan permasalahan klien.

Maksud dan Tujuan

Berikut ini adalah maksud dan tujuansetiap kegiatan yang dilakukan di

UPTD Rumoh Geunaseh Sayang, yaitu;®

" Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota

Banda Aceh.

® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota

Banda Aceh.
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Maksud :

“Pelayanan dan pembinaan di UPTD Rumoh Geunaseh Sayang dimaksudkan
untuk menyantuni lanjut usia terlantar agar dapat terpenuhi kebutuhan dan
menikmati hari tuanya dengan bahagia”.

Tujuan :

a.

Pelayanan dan pembinaan di UPTD Rumoh Geunaseh Sayang
dimaksudkan untuk menyantuni lanjut usia terlantar agar dapat terpenuhi
kebutuhan dan menikmati hari tuanya dengan bahagia.

Memberikan jaminan kehidupan secara wajar melalui bimbingan fisik,
mental, keterampilan, pelayanan kesehatan dan sosial sesuai dengan
tatanan syariat Islam agar mampu melaksanakan fungsi sosialnya.
Menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran diri dan sosialisasi agar
mampu mengaktualisasi diri secara wajar.

Ikut menikmati hasil pembangunan tanpa ada tekanan, hinaan bahkan
harus mendapat perhatian dari masyarakat maupun negara.’

Dasar Hukum

Sebagaimana hasil studi dokumentasi yang penulis lakukan, diketahui

bahwa dasar hukum dalam penyelenggaraan asetiap aktivitas yang berlangsung di

UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang antara lain;"

a. Pancasila dan UUD 1945 dan amandemennya (terutama Pasal 27 dan

34).

UU Nomor 24 Tahun 1956 tentang Pembentukan Provinsi Aceh.

UU Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.

UU Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

PP Nomor 43 Tahun 2004 tentang Perlindungan Lanjut Usia.

Keppres Nomor 52 Tahun 2004 tentang Pembentukan Komisi

Nasional dan Komisi Daerah Lanjut Usia.

g. Peraturan Menteri Sosial Rl Nomor 19/HUK/2012 tentang
pedomanPelayanan Sosial Lanjut Usia.

-~ o0 o

® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota

Banda Aceh

1% Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota

Banda Aceh.
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h. Peraturan Gubernur NAD Nomor 29 Tahun 2009 Tanggal 17 Maret

2009 tentang Bagan OrgAsi dan Tata Kerja UPTD Rumoh Seujahtera
Geunaseh Sayang di Lingkungan Dinas Sosial.

Keputusan Kepala Dinas Sosial Aceh Nomor 465.1/1115/2017 tanggal
1 Maret2017 tentang Penetapan Klien Lanjut Usia Terlantar/
mempunyai masalah sosial sebagai Penghuni pada UPTD Rumoh
Seujahtera Geunaseh Sayang di Lingkungan Dinas Sosial Tahun 2017
Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang di Lingkungan Dinas Sosial.
Keputusan Kepala Dinas Sosial Aceh Nomor 465.1/1115/2017 tanggal
1 Maret 2017 tentang Penetapan Klien Lanjut Usia Terlantar/
mempunyai masalah sosial sebagai Penghuni pada UPTD Rumoh
Seujahtera Geunaseh Sayang di Lingkungan Dinas Sosial Tahun 2017,

6. Fasilitas yang Tersedia

Tabel 4.1 Fasilitas yang Tersedia.*

No. Fasilitas Jumlah (unit)

a. | Wisma/ asrama 10 wisma (50 kamar tidur)
b. | Mushalla 1 unit

c. | Poliklinik 1 unit

d. | Ruang Aula 1 unit

e. | Ruang Pemandian Jenazah 1 unit

f. | Area Tanah Pemakaman/ Kuburan 1 bidang tanah
g. | Mobil Ambulance 1 unit

h. | Dapur Umum dan Peralatan 1 unit

I. Rumah Dinas 8 unit

J. Kantor 2 lantai 1 unit

k. | Mobil Dinas 1 unit

l. Makan 3x sehari

m. | Snack 1x sehari

n. | Uang saku Rp 5.000,- per hari
0. | Pakaian 1 sehari

p. | Pakaian Peribadatan 1 sehari

Sumber : Dokumentasi UPTD Rumoh Geunaseh Sayang.

Berikut ini adalah foto salah satu fasilitas berupa bangunan mushala yang

terdapat di UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang sebagi tempat aktifitas

ibadah para lansia dan petugas.

! Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota

Banda Aceh




71

Gambar 4.3 Keadaan Mushala UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang.*

Selain itu, dalam konteks petugas yang ada di panti tersebut, diketahui
bahwa setidaknya ada 10 orang pengasuh. Dalam satu wisma terdapat satu orang
pengasuh. Empat orang pengasuh untuk kakek dan enam orang pengasuh untuk
nenek. Jadi yang tinggal menetap dipanti hanya ada dua orang pengasuh, tim

medis satu orang,tukang masak dua orang, dan satpam dua orang.

7. Kegiatan Penyantunan bagi Warga Lansia
Setiap kegiatan yang telah disusun, dilaksanakan mulai hari Senin sampai
jum’at dimulai dari jam 09.00 pagi s/d selesai, di antaranya:

Tabel 4.2 Kegiatan Penyantunan di UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang.™

Hari Jenis Kegiatan Waktu Tempat

Senin | Pengajian Kitab 09.00s/d 11.00 | Mushalla RSGS
Keterampilan - -

Selasa | Pengajian Khusus 09.00s/d 11.00 | Mushalla RSGS

Rabu | Pengajian Al-Qur’an 09.00 s/d 11.00 | Mushalla RSGS

12 Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.

¥ Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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Kamis | Senam Lansia 09.00 s/d 11.00 | Mushalla RSGS
Dzikir

Jum’at | Pengajian dan Wirid 09.00s/d 11.00 | Mushalla RSGS
Safari Jum’at 11.00 s/d selesai | Mesjid di Banda Aceh

Sabtu | Kegiatan Pribadi/Kunjungan | Dikondisikan Wisma

Ahad | Istirahat - -

8. Persyaratan Calon Keluarga Binaan dalam Panti
Sebagaimana hasil studi dokumentasi yang penulis lakukan, diketahui
bahwa bagi para lansia yang telah menetap di panti tersebut, sebelumnya mereka
telah memenuhi kualifikasi persyaratan yang telah ditentukan untuk dapat tinggal
dan menjadi keluarga binaan. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi antara
lain;**

a. Umur harus sudah sampai 60 tahun keatas (masih sanggup mengurus
diri sendiri).

b. Sehat jasmani dan rohani (tidak mengidap penyakit menular) disertai
surat keterangan sehat dari dokter.

c. Surat Keterangan Miskin/Tidak Mampu dari Kepala Desa/Keuchik

Gampong.

Surat keterangan pindah dari Kepala Desa/Keuchik Gampong.

Surat persetujuan wali keluarga/anak.

Sanggup mengikuti tata tertib yang berlaku di Panti.

Pas photo ukuran 3x4 sebanyak 3 lembar.

Photo copy KTP, KK, Kartu Berobat (JKA, BPJS, KIS, KIP, KKS).

Kelengkapan syarat poin (a) s/d (g) sebagai persyaratan pokok dan jika

tidak lengkap syarat salah satunya maka kami kembalikan berkasnya

(tidak diterima menjadi klien binaan dalam panti).

J. Lulus seleksi (calon klien benar-benar sehat secara psikologis, yang
teliti oleh Kepala UPTD RSGS).

—SQ oo

! Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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B. Deskripsi Data Peneltian

1. Bentuk Kebutuhan Dasar Warga Lanjut Usia di UPTD Rumoh

Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa kebutuhan

dasar untuk keberlangsungan hidup warga lansia di UPTD Rumoh Seujahtera

Geunaseh Sayang berupa makanan pokok seperti nasi, lauk pauk, sayur mayur

dan dilengkapi dengan buah yang diberikan sebanyak tiga kali sehari. Hal ini

sebagaimana daftar menu makanan warga lansia sebagai berikut.

Tabel 4.3 Menu Makanan bagi Lanjut Usia.™

No. Makan Pagi Makan Siang Makan Malam
a. | Nasi putih Nasi putih Nasi putih
Keumamah Tumis ikan sisik Balado ikan dencis
Tumis Labu Jepang Tempe goreng Bening bayam
Tumis buncis
Pepaya
b. | Nasi putih Nasi putih Nasi putih
Telur dadar Rendang daging Gulai ikan jenara
Tauco buncis Sop bening Terong balado + tempe
Kerupuk tempe Jeruk
c. | Nasi putih Nasi putih Nasi putih
Balado teri medan Asam keueung bandeng | Balado ikan angkoli
Tumis sawi hijau Acar timun Gulai daun ubi
Sayur tiai
Apel
d. | Nasi putih Nasi putih Nasi putih
Semur telur Ayam gulai kentang Tumis ikan kembung
Tumis buncis + wortel | Tempe goreng tepung Tumis labu jepang
Pisang
e. | Nasi putih Nasi putih Nasi putih
Telur dadar kelapa Lado bandeng laut Ikan dencis pepes
Tumis sawi putih Sayur bening bayam Sayur bening labu air
Kerupuk udang Tempe goreng tepung
Jeruk

> Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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Nasi putih
Keumamah
Tumis labu jepang

Nasi putih
Tumis ikan sisik
Tempe goreng
Sayur campur
Semangka merah

Nasi putih
Tumis ikan angkoli
Tumis sawi putih

Nasi putih Nasi putih Nasi putih

Tumis ikan jenara Gulai ayam Balado telur ayam

Tumis buncis + wortel | Tahu goreng Tumis sayur labu air
Pisang

Nasi putih Nasi putih Nasi putih

Telur mata sapi Ikan kakap asam manis | Ikan jenara basah

Tumis bayam Sayur lodeh Sambal kecap

Kerupuk udang Jeruk Tumis labu jepang

Nasi putih Nasi putih Nasi putih

Tumis sunti teri rebus Balado ikan sisik Tumis ikan kembung

Tumis sawi hijau Gulai pliek u Thu bacem
Semangka kuning

Nasi putih Nasi putih Nasi putih

Ikan dencis tauco
Tumis sawi putih

Tumis bandeng laut
Pecal
Pisang

Balado jenara
Bening bayam

Sumber : Dokumentasi UPTD Rumoh Geunaseh Sayang.

Gambar 4.4 Makanan pokok bagi lansia diUPTD Rumoh Geunaseh Sayang.®

Sebagaimana hasil observasi yang penulis tampilkan dalam bentuk foto

dokumentasi di atas, penulis menilai bahwa kebutuhan dasar yaitu makanan

pokok bagi lansia yang tinggal di panti telah memenuhi kriteria kebutuhan hidup

1% Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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yang sehat dan seimbang. Hal ini dilakukan sebagai bentuk aplikasi yang tertuang
dalam visi dan misi UPTD Rumoh Geunaseh Sayang tersebut.

Sejalan dengan itu, penulis juga melakukan wawancara terhadap 11 orang
lansia yang tinggal di panti ini. Seorang lansia perempuan berinisial Hyang sudah
tinggal selama 13 tahun di panti tersebut mengatakan bahwa;

“Kebutuhan sandang pangan kami disini alhamdullilah terpenuhi, makan
setiap pagi, siang dan sore. Bahkan kadang-kadang diberi kue atau
bubur.Kalau untuk pemenuhan kebutuhan dasar dari keluarga, saya merasa
kurang karena hubungan tali siraturahmi antara saya dengan keluargauntuk
saat ini tidak berjalan dengan baik, komunikasi pun jarang sekali. Terakhir
mereka hubungi saya sekitar enam tahun yang lalu. Hal itupun melalui
telepon, kalau dijengguk belum pernah”."’

Lansia perempuan lainnya, yaitu Ayang telah tinggal selama dua tahun di
panti jompo tersebut juga turut memberikan pendapatnya mengenai kebutuhan
dasar warga lanjut usia di panti mengatakan bahwa;

“Hubungan tali silaturahmi dengan keluarga, masih berjalan baik tetapi
selama ini belum pernah dijengguk. Terakhir waktu keluarga saya
mengantarkan saya panti, yaitu dua tahun yang lalu. Saat ini saya hanya
mendapatkan perhatian dari pengasuh dan petugas dari panti ini dengan cara
memberikan makanan, sering menanyakan keadaan dan apa yang saya
butuhkan. Namun, selama kami para lansia jarang sekali berinteraksi dan
membantu sesama lansia. Selama tinggal di panti ini, alhamdulillah saya
merasa nyaman bahkan kami diberikan kamar untuk per orang serta isi kamar,
seperti tv, kipas angin dan juga uang saku untuk jajan. Alhamdulillah saya
merasa puas terhadap pelayanan dan fasilitas yang ada disini”.*®

7 Hasil wawancara dengan H selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

'8 Hasil wawancara dengan A selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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Pendapat di atas sejalan dengan beberapa fasilitas yang penulis temukan

untuk diberikan kepada warga lansia guna mengisi aktifitasnya sehari-hari sebagai
berikut.*

Gambar 4.5 Fasilitas yang diberikan kepada warga lansia.

s \:‘\ :V\
WL

Lansia perempuan lainnya, yaitu S yang sudah tinggal selama tiga tahun di
panti jompo tersebutturut memberikan pendapatnya mengenai kebutuhan dasar

warga lanjut usia di panti mengatakan bahwa;

'® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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“Alhamdulillah saya merasa nyaman selama tinggal di panti ini dan merasa
puas terhadap fasilitas yang diberikan, kebutuhan sandang, pangan, kesehatan
kami disini terpenuhi. Perlakuan yang diberikan oleh petugas dan staf-staf
lainnyabaik, kadang-kadang walau hanya lewat mereka mau menyapa kami
tapi ada juga sebagian yang memang tidak peduli, kurang baik, sering marah-
marah. Namun, perhatian dari keluarga saja yang masih kurang karena
mereka jarang memberikan dan menanyakan kabar tentang keluarga.
Kalaupun ada, han%/a melalui telepon. ltupun hanya sekali-kali dan itupun
sudah lama sekali”.?°

K yang sudah tinggal selama enam tahun di panti jompo tersebut turut
memberikan pendapatnya mengenai kebutuhan dasar warga lanjut usia di panti
mengatakan bahwa;

“Kebutuhan sandang pangan kami disini alhamdullilah terpenuhi, makan
setiap pagi siang sore, dan juga dikasih kue atau bubur. Sebenarnya selama ini
saya merasa kurang nyaman tinggal dipinti ini karena karena saya lebih
memilih untuk tinggal bersama keluarga saya. Meski fasilitas yang disediakan
memadai, respon petugas jika ada yang sakit juga cepat ditangani, namun juga
ada perlakuan yang diberikan oleh petugas dan staf-staf lainnya disini yang
kurang baik dan tidak pernah menyapa serta berbicara dengan kami. Saya
merasa kurang dihargai. Untuk itu, selama disini sesama lansia kami sering
berinteraksi dan saling membantu melalui sering bercerita, dan membantu jika
salah satu teman jika membutuhkan bantuan seperti jika dia sedang sakit kami
maumengambilkan nasi dan minumannya”.?*

A yang tinggal di panti jompo tersebut atas kemauannya sendiri turut
memberikan pendapatnya mengenai kebutuhan dasar warga lanjut usia di panti
mengatakan bahwa;

“Perhatian yang saya dapatkan dari keluarga antara lain meski hanya sekali-
kali, pernah keluarga mengunjungi dan membawakan makanan kesukaan saya

dan juga memberi uang saku. Tetapi yang mengunjungi hanya anak saya saja
sedangkan menantu tidak pernah. Hubungan tali siraturahmi antara saya

2 Hasil wawancara dengan S selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

2! Hasil wawancara dengan K selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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dengan keluarga juga masih baik walaupun jarang dikunjungi. Meski
demikian, makanan sehari-hari saya di sini terjamin. Kalau untuk perhatian
dari keluarga, masih kurang. Kalau dari pihak panti, ada yang baik dan juga
ada yang kurang baik serta komunikasinya kurang”.?*

IJ turut memberikan pendapatnya mengenai kebutuhan dasar warga lanjut
usia di panti mengatakan bahwa;
“Saya nyaman tinggal disini karena fasilitas yang ada, makanan yang ada,
pelayanan yang ada, semuanya diberikan. Hanya saja ada beberapa yang
belum sepenuhnya saya dapatkan, yaitu perhatian dari keluarga. Meski saya
sering dijenguk sebulan atau setahun sekali dan memberikan uang sebagai
pegangan, saya merasa hal itu belum cukup. Walaupun perhatian jugasaya
dapatkan dari petugas panti jompo seperti dokter dan psikolog yang cepat dan
siaga untuk mengobati kami, seharusnya saya mendapatkan perhatian itu dari
keluarga sendiri, dan bukan dari orang lain.”.”®
Di lain sisi yaitu dari sudut pandang lansia laki-laki, AW yang sudah
tinggal selama lima tahun di panti jompo tersebutturut memberikan pendapatnya
mengenai kebutuhan dasar warga lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh
Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda

Acehdengan mengatakan bahwa;

“Alhamdulillah saya bersyukur dan merasa nyamanselamatinggal dipantiini

jika dibandingkan dahulu yang saya hanya sebatang kara. Di sini saya

diberikan makan secara rutin dan tempat tinggal yang Iayak”.24

Berikut ini adalah fasilitas yang diberikan kepada lansia guna membuatnya

merasa nyaman.

22 Hasil wawanca ra dengan A selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

% Hasil wawancara dengan 1J selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

?* Hasil wawancara dengan AW selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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Gambar 4.7 Kondisi kamar pribadi lansia.®

Dengan keterpisahan dari anggota keluarga (atau lebih spesifik dengan
anak-anaknya), terlebih lagi ketika keluarga tidak mampu dan tidak memiliki
perekonomian yang memadai untuk mengurus dan memenuhi kebutuhan para
lansia tersebut, mengharuskan para lansia menjalani pilihan hidup dalam keadaan
terpaksa, yaitu memilih ataupun diantarkan keluarganya untuk tinggal di panti
jompo. Secara bertahap, keadaan ini akan menimbulkan perasaan hampa pada diri
lansia tersebut dan dapat dipastikan semakin menambah perasaan kesepian yang
dialaminya. Hal ini didukung dengan kutipannya Sari Hayati terhadap hasil
penelitiannya Mishra dan kawan-kawan yang menuliskan bahwa “lansia yang
tinggal di suatu instansi (dalam hal ini adalah panti jompo) menderita kesepian
dan merasa tidak puas karena terpisah dari keluarga dan komunitas yang lebih

luas”.?® Sebagaimana kisah hidupnya lansia berinisial R yang sudah tinggal

% Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.

%% Sari Hayati, Pengaruh Dukungan Sosial..., hal. 19.
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selama enam tahun di panti jompo tersebutturut memberikan pendapatnya
mengenai kebutuhan dasar warga lanjut usia di panti dengan mengatakan bahwa;

“Saya merasa tertolong masih bisa hidup dan tinggal di panti ini. Selama dua
tahun ini saya terasa sekali nyaman sebab Ketua RGSM sekarang sudah ganti
oleh seorang perempuan pula yang memimpin danalhamdulillah saya merasa
sering diperhatikan. Untuk kebutuhan sandangdan pangan kami

disinialhamdullilahterpenuhi”.?’

Selanjutnya, Myang masih tergolong baru yaitu sekitar lima minggu
tinggal di panti jompo tersebutturut memberikan pendapatnya mengenai
kebutuhan dasar warga lanjut usia di panti mengatakan bahwa;

“Saya merasa nyaman selama tinggal dipanti ini dari pada dikampung saya
sendiri. Selain makanan yang diberikan, saya juga merasa puas terhadap
fasilitas yang diberikan, seperti kamar untuk satu orang satu serta isi kamar,
tv, kipas angin dikamar masing-masing dan juga diberi uang saku untuk jajan.
Cleaning servicenya juga setiap hari bersih-bersih dan makanan tambahan
untuk kami pun selalu diberikan. Perlakuan yang diberikan oleh pengasuh
selama ini pun baik, bicaranya sopan, walau hanya lewat mereka mau
menyapa kami tapi juga ada yang sama sekali tidak peduli. Komunikasi
pengasuhnya pun bagus karena selalu mau mendengarkan apa yang sedang

saya butuhkan”.?

Terakhir, MD yang sudah empat tahun tinggal di panti tersebut dan lansia
lainnya yaitu J turut memberikan pendapatnya mengenai kebutuhan dasar warga
lanjut usia di panti mengatakan bahwa:

“Selama saya tinggal di sini, saya merasa nyaman. Semua kebutuhan hidup

diberikan, mulai dari makanan, tempat tinggal dan fasilitas yang sebelumnya
tidak saya miliki, pakaian bagus, kesehatan saya dipantau, dan bahkan uang

2" Hasil wawancara dengan R selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

%% Hasil wawancara dengan M selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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saku pun diberikan.?® Dapat dikatakan kebutuhan hidup saya di sini terjamin.
Perhatian dari pihak panti pun turut diberikan. Namun, dengan fasilitas yang
kami dapatkan di sini, kami tetap merindukan kebersamaan dengan
keluarga”. ¥

Untuk itu, UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang hadir untuk
membantu para lansia dalam segala aspek, mulai dari segi fisik hingga
psikologisnya. Dari segi fisik, pihak panti menyediakan berbagai fasilitas yang
dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup lansia. Mulai dari kebutuhan dasar atau
pokok lansia berupa makanan yang secara rutin diberikan sebanyak tiga kali
dalam sehari dan ditambah dengan snack ataupun bubur. Di samping itu, hal ini
juga dilakukan untuk menjaga kesehatan lansia. Selain itu, juga diberikan
kebutuhan sandang dan papan, yaitu berupa pakaian lengkap dan dan tempat
tinggal yang layak huni beserta fasilitas pendukung lainnya guna menciptakan
perasaan nyaman dan kebahagiaan.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa kebutuhan dasar warga lanjut
usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh dari aspek pemenuhan kebutuhan
hidup sehari-hari adalah terpenuhi, yaitu dengan pemberian makanan pokok

sebanyak tiga kali sehari ditambah dengan makanan tambahan lainnya seperti

snack, buah dan bubur. Di samping, diberikan pula tempat tinggal yang layak

% Hasil wawancara dengan MD selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

%0 Hasil wawancara dengan J selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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dengan fasilitas pendukung lainnya guna menciptakan suasana nyaman bagi para
lansia dalam menjalani hari tuanya.

2. Bentuk Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang Warga Lanjut Usia
Ditinjau dari Jenis Kelamin di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh
Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda
Aceh
Kondisi yang penulis temukan terhadap lansia di UPTD Rumoh Seujahtera

Geunaseh Sayang, diketahui bahwa permasalahan dominan yang dialami oleh
lansia adalah kurangnya perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh
keluarganya. Oleh karena hidup berjauhan dan terpisah dengan keluarganya atau
kehilangan orang-orang yang dicintai, banyak ditemukan lansia yang ada di panti
merasakan kesepian. Halini sejalan dengan pendapatnya H yang mengatakan
bahwa;

“Selama berada di panti ini, keluarga saya sudah tidak pernah lagi menelepon,

menanyakan keadaan dan datang menjenguk saya lagi. Terakhir mereka

hubungi saya sekitar enam tahun yang lalu, sudah lama sekali dan itupun
melalui telepon saja. Kalau dijenguk belum pernah sampai sekarang ini.

Sebenarnya saya sangat membutuhkan kasih sayang dari keluarga atau pun

orang-orang terdekat”.**

Kondisi demikian dapat dilihat pada buku tamu atau buku kunjungan
orang-orang yang hadir ke panti tersebut, dimana yang datang di antaranya
bukanlah dari pihak keluarga utamanya, melainkan pihak atau orang lain yang
datang hanya untuk menjalankan tugasnya saja, yaitu menyantuni para lansia, dan

bukan untuk memberikan kasih sayang. Hal ini dapat dilihat pada daftar gambar

di bawah ini.

%! Hasil wawancara dengan H selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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Gambar 4.8Buku Daftar Nama Pengunjung Lansia.*

Pastus
S o ma B8
@ Y Gueral
D Aun  UPTD. PEGS

Sumber : Dokumentasi UPTD Rumoh Geunaseh Sayang.

Di samping itu, perasaan tidak puas, kehilangan dan menderita menjadi hal
yang selalu dirasakan para lansia. Hal lain yang menjadi inti dari permasalahan
tersebut sebenarnya berawal dari komunikasi yang tidak efektif. Dalam konteks
ini, para lansia menginginkan komunikasi yang tidak terputus dengan keluarganya
meski dipisahkan oleh jarak. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Kyang
mengatakan bahwa;

“Kasih sayang yang saya butuhkan dari keluarga sangatlah kurang. Saya

merasa merasa menjadi beban bagi keluarga saya. Di sini selain saya
dititipkan, keluarga yang datang hanya sekali-kali pun bukan bermaksud

%2 Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.



84

untuk mengunjungi saya, nhamun datang hanya meminta uang kepada saya.
Kasih sayang yang saya peroleh hanya dapat saya rasakan dari petugas-
petugas dan warga-waarga lansia yang ada di panti ini saj a3

Idealnya, kasih sayang itu dimulai dari komunikasi yang harmonis antar
anggota keluarga. Meski berada di tempat yang berlainan, jauh dan tidak saling
bertemu, setidaknya aktifitas saling memberi kabar adalah hal yang penting untuk
dilakukan. Hal ini sebagaimana yang diungkapkanoleh R dan M yang mengatakan
bahwa;

“Saling memberi kabar meski lewat surat atau telepon pun, untuk saat ini
sangatlah berarti bagi kami yang tinggal di sini dan jauh dari keluarga.
Seakan-akan kami di sini dibuang begitu saja. Untuk itu, dengan hilangnya
kasih sayang yang utama dari keluarga terdekat membuat kami lebih dapat
menghargai setiap perhatian yang diberikan oleh petugas di panti ini.**Meski
tidak sesempurna kasih sayang yang diberikan dari keluarga sendiri,
setidaknya kami masih mendapatkan kasih sayang itu” %

Dilanjutkan A yang juga turut memberikan pendapat dengan mengatakan
bahwa;

“Kasih sayang yang saya harapkan adalah hangatnya rasa kekeluargaan yang
terjalin antara anak, menantu dan orang tua. Dengan tidak adanya
keharmonisan dalam keluarga, maka kasih sayang pun terpecah. Untuk itu,
saya sangat mengharapkan dapat kembali ke dalam keluarga saya. Kasih
sayang yang saya dapatkan di sini tidak akan sama dengan kasih sayang yang

diberikan oleh keluarga sendiri”.*

%% Hasil wawancara dengan K selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

% Hasil wawancara dengan R selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

% Hasil wawancara dengan M selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

% Hasil wawancara dengan A selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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Sejalan dengan redaksi di atas, IJ juga turut memberikan pendapat dengan
mengatakan bahwa;

“Kastih sayang yang diberikan dari pihak keluarga, sebenarnya hal itu tidak
dapat tergantikan. Meski hidup sederhana dan tidak memiliki banyak harta,
kehangatan dan kasih sayang dari keluarga adalah segala-galanya bagi saya di
usia senja ini. Saya sangat mengharapkan adanya kasih sayang dan perhatian
yang lebih untuk saya, namun kenyataan berkata lain”.%’

Dalam hal ini, penulis menilai bahwa di saat lansia merasakan sesuatu,
dapat dipastikan ia pasti akan lebih memilih untuk menceritakannya kepada
keluarganya yang ia percaya jika dibandingkan dengan orang lain. Oleh karena
kondisi dan lokasi yang sedang dijalani saat ini, mengharuskan para lansia hanya
bisa membagikan isi hati nya tentang apa yang ia rasakan kepada pengasuh atau
lansia lainnya saja karena hanya itulah orang yang selalu ia jumpai. Namun
demikian, hal tersebut belum sepenuhnya dapat membuat perasaannya menjadi
nyaman dan lega. Sebagaimana A yang memberikan pendapat dengan
mengatakan bahwa;

“Kebutuhan akan kasih sayang yang saya rasakan di sini hanya saya dapatkan
dari orang lain yaitu dari pihak panti. Mereka hanya sebatas memberikan
perhatian dan pelayanan yang semata secara baik, sopan saja. Sebenarnya
saya mengharapkan perhatian tersebut saya dapatkan dari keluarga saya
sendiri. Namun demikian, saya sangat berterima kasih kepada mereka-mereka
yang mau mengurus saya di sini. Selain itu, antar sesama lansia di sini tidak
melakukan komunikasi sama sekali bahkan sampai ada yang iri dengki.

Hanya dokter dan psikolog saja yang di sini ramah-ramah karena mau
mendengarkan cerita-cerita kami”.*

%" Hasil wawancara dengan 1J selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

%8 Hasil wawancara dengan A selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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Untuk itu, lansia Smengharapkan adanya komunikasi yang harmonis dan
saling memahami serta saling memiliki di antara keluarganya.Sebagaimana ia
mengatakan bahwa;

“Bentuk perhatian yang saya dapatkan dari keluarga seperti dijengguk,
kadang-kadang mereka memberi saya uang saku, dan membawa makanan

untuk saya. Hanya sebatas itu saja. Namun saya lebih sering mendapatkan

perhatian dari pengasuh panti yang ramah, meski juga ada yang marah-marah.

Begitu pula dengan lansia lainnya yang ada di sini”.”

Di sisi lain, penulis melihat indikator yang dapat memicu berbagai
persoalan lainnya. Misalnya perasaan terganggu yang dialami oleh lansia, yaitu
perasaan kesepian dan merasa disisihkan dari keluarganya. Kesepian ini terjadi
dikarenakan pola keluarga yang semakin mengarah kepada pola keluarga inti
(nuclear family), dimana anak-anaknya begitu sibuk dengan pemecahan
masalahnya sendiri, aktifitasnya, pemenuhan perekonomiannya dan lain
sebagainya sehingga mengakibatkan anak-anaknya secara tidak langsung kurang
memperdulikan keberadaannya serta jalinan komunikasinya pun turut berkurang.
Kemudian, kondisi inilah yang membuat lansia merasa tersisih, tidak lagi
dibutuhkan peranan dan keberadaannya dalam keluarga, yang pada ujungnya
memicu munculnya perasaan kesepian. Padahal kondisi yang dinginkan oleh
lansia di usia senjanya adalah dapat berkumpul dengan anggota keluarga dalam
situasi dan kondisi apapun. Logika ini sejalan dengan pendapatnya AW yang

mengatakan bahwa;

% Hasil wawancara dengan S selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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“Hidup sebatang kara dan jauh dari keluarga adalah hal yang sangat sulit
untuk dijalani karena hilangnya kasih sayang dari anak dan orang-orang
terdekat. Namun saya sangat bersyukur bisa menemukan keluarga baru saya
di sini yang sama nasibnya dengan saya dan mereka masih menerima dan mau
mengurus hidup saya. Ingin sekali rasanya dapat berkumpul dengan keluarga

sendiri”.*

Di samping itu, MD mengatakan bahwa kasih sayang yang sangat
dibutuhkan bagi lansia di sini adalah perhatian yang khusus. Hal ini sebagaimana
kutipan wawancaranya sebagai berikut;

“Bagi saya kasih sayang yang harus diberikan itu, tidak mesti dengan
makanan yang enak, uang yang banyak ataupun kekayaan. Melainkan adanya
perhatian yang terbalaskan, yaitu perasaan saling sayang menyayangi, cinta
yang tulus dalam keluarga adalah suatu yang sangat berharga bagi saya”.**

Selain itu, J menambahkan pendapat sebelumnya dengan mengatakan
bahwa;

“Hidup satu rumah dan sering bertemu, tertawa bahagia, tidak ada
pertengkaran, hal ini semua adalah bentuk kasih sayang yang tidak semua
orang bisa merasakannya terlebih kami di sini yang berasal dari lain daerah,
suku, adat dan kebiasan, menjadikan kami rindu akan kasih sayang dari
orang-orang terdekat, anak, menantu, sahabat dan kenangan-kenangan yang
pernah dilalui bersama”.*?

Dengan memperhatikan kutipan wawancara di atas, maka dapat penulis

simpulkan bahwa meski telah terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari di

panti,bentuk pemenuhan kebutuhan kasih sayang bagi warga lanjut usia yang jika

0 Hasil wawancara dengan AW selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

! Hasil wawancara dengan MD selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

*2 Hasil wawancara dengan J selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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ditinjau dari jenis kelamin adalah sama, yaitu pemberian perhatian secara khusus,
ingin selalu ditanyakan kabar dan atau dengan kata lainmembutuhkan komunikasi
yang kontinu, ingin selalu berkumpul dan berada di antara sanak keluarganya, dan
mengharapkan dapat diperlakuan seperti orang lainnya secara normal. Warga
lansia sangatlah mengharapkan kasih sayang dari keluarga utamanya karena hal
itu adalah nomor satu, dan tidak sepenuhnya mengharapkan kasih sayang dari
orang lain atau petugas panti tersebut. Untuk itu, merawat orangtua di usia lanjut
dapat dipastikan akan meningkatkan ikatan emosional diantara anggota keluarga
dan juga akan memberikan rasa senang dan puas bagi si lansia tersebut karena ini
sebagai bentuk tanggung jawab serta pengabdian anak terhadap orangtuanya. Di
samping itu anak juga dapat memberikan perawatan dengan baik, memberikan
kasih sayang dan perhatian yang tulus.
3. Peran Pengasuh dalam Memberikan Kebutuhan Kasih Sayang bagi
Warga Lanjut Usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang
Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
Bagi para lansia, hidup bersama dengan anggota keluarga secara utuh
adalah hal yang sangat diidam-idamkannya. Hal ini mengingat bahwa berada di
tempat yang berbeda dan jauh dari keluarga, merupakan suatu tindakan atau
perlakuan yang dilakukan oleh pihak keluarganya tersebut tergolong ke dalam
menyisihkan dirinya dari keluarga. Sehingga ia merasa tidak memiliki peran yang
berarti dalam keluarganya.

Dalam hal ini, WR selaku pengasuh di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh
Sayang turut memberikan pendapatnya mengeai peran orang terdekat bagi lansia,

dimana ia mwngungkapkan bahwa;
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“Di sini terdapat orang-orang yang bertugas memberika pelayanan terhadap
kebutuhannya para lansia. Dalam memberikan kebutuhan kasih sayang pada
warga lansia tersebut, kami merawatnya dengan baik.Jika lansia tersebut
sedang sakit, kami berikan pengobatan. Jika membutuhkan sesuatu, mereka
akan bilang sama kami.Di sini kami bertindak sebagai pengasuh yang
memiliki tanggung jawab sepenuhnya atas kebutuhan para lansia. Bentuk
perhatian yang kami berikan kepada lansia adalah dengan menanyakan apa
yang dibutuhkan, merawat lansia jika sedang sakit, dan mendengar keluh

kesah lansia”.*

Hal ini dibuktikan dengan hasil dokumentasi yang penulis dapatkan
sebagai berikut.

Gambar 4.9Pengasuh memberi makanan untuk lansia.**

Di samping memberikan pemenuhan akan kebutuhan dasar hidupnya,
pihak panti juga turut membantu dan memberikan pelayanan kepada lansia dalam
segala aspek, mulai dari segi fisik hingga psikologisnya. Sebagaimana M yang
juga selaku pengasuh di pantimengatakan bahwa;

“Di sini yang kami merawat apabila lansia itu sakit, kami yang memberi
makanan, memandikan dan jika sakitnya terlalu parah maka akan dibawa ke

Puskemas panti ini. Jika lansia yang sehat kami hanya mendengarkan apa
yang sedang mereka butuhkan. Bentuk perhatian lain adalah menanyakan apa

*3 Hasil wawancara dengan Wahyu Riza selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD
Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda
Aceh pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

** Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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yang dia butuhkan, mendengarkan ceritanya, dan merawat lansia apabila ia
sedang sakit. Di samping itu, jika ada lansia yang tidak betah tinggal di panti
ini dan mereka merasa lebih enak tinggal di kampung halamannya, di sini
kami memberi motivasi agar ia merasa betah tinggal di sini. misalnya dengan
memberikan motivasi bahwa dengan tinggal di sini, nenek bisa ikut pengajian,

dan banyak bertemu kawan-kawan. Jadi nenek tidak merasa kesepian”.*®

Berikut adalah foto dokumentasi saat pengasuh sedang memberikan
pelayanan kepada lansia yang sedang sakit.

Gambar 4.10 Pengasuh melayani lansia yang sedang sakit.*

Idealnya, lansia menikmati hari tuanya di dekat dan dalam lingkungan
keluarganya. Hal ini sebagaimana yang telah tertanam dalam nilai dan budaya
yang ada, dimana orang tua yang telah berusia lanjut haruslah dihormati, dihargai
dan dibahagiakan. Bahkan dalam tuntunan Islam pula, orang yang lebih muda
dianjurkan untuk menghormati dan bertanggung jawab atas kesejahteraan orang
yang lebih tua, khususnya bagi orang tua sendiri.

Kondisi tersebut sebagaimana yang penulis temukan terhadap lansia di

UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang, dimana diketahui bahwa

** Hasil wawancara dengan Marlina selaku pengasuh di UPTD Rumoh Sejahtera
Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh pada Senin
tanggal 23 Desember 2019

*® Hasil Dokumentasi UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Ulee Kareng Kota
Banda Aceh.
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permasalahan yang paling dominan yang dialami oleh lansia adalah kurangnya
perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh keluarganya, dan harus menerima
kenyataan pahit yaitu hidup berjauhan dan terpisah dengan keluarganya.Hal ini
sebagaimana kuitipan hasil wawancara dengan lansia H yang sudah tinggal
selama 13 tahun di panti memberikan pendapatnya mengenai peran orang terdekat
dalam memberikan kebutuhan kasih sayang bagi warga lanjut usia di panti dengan
mengatakan bahwa;

“Peran pengasuh di sini sangat besar, misalnya membantu di saat kami
membutuhkan sesuatu seperti menyediakan kebutuhan yang kami perlukan,
memperhatikan kesehatan kami dengan memberikan pelayanan yang baik.
Kalau marah, ya harap maklum saja. Mungkin dia sedang capek dengan
pekerjaannya. Saat ini, jika dibandingkan dengan peran dari keluarga, sangat
kurang. Selain mereka jauh di sana, jangankan datang menjenguk, menelpon
menanyakan kabarpun tidak ada. Untukitu, saatinisilaturrahmi kami
tidakberjalandenganbaik”.*’

Keterpisahan dengan anggota keluarga (atau lebih spesifik dengan anak-
anaknya), terlebih lagi ketika keluarga tidak mampu dan tidak memiliki
perekonomian yang memadai untuk mengurus dan memenuhi kebutuhan para
lansia tersebut, mengharuskan para lansia menjalani pilihan hidup dalam keadaan
terpaksa, yaitu memilih ataupun diantarkan keluarganya untuk tinggal di panti
jompo. A yang sudah tinggal selama dua tahun di panti memberikan pendapatnya
mengenai peran orang terdekat dalam memberikan kebutuhan kasih sayang bagi
warga lanjut usia di panti dengan mengatakan bahwa;

“Keluarga saya sudah lama tidak datang menjenguk dan bahkan memberi

kabar. Jadi menurut saya keluarga saya saat ini tidak memiliki peran apa-apa.
Setelah mereka mengantar saya ke sini, mereka tidak memperdulikan saya

*" Hasil wawancara dengan H selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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lagi. Saya hanya mendapat perhatian dan kasih sayang dari petugas yang ada
di sini. merekalah yang menggantikan peran keluarga saya selama berada di
sini. Selain memberikan tempat tinggal dan makanan, petugas di sini pun mau
mendengarkan apa yang sedang saya rasakan”.*®

S yang sudah tinggal selama tiga tahun di panti memberikan pendapatnya
mengenai peran orang terdekat dalam memberikan kebutuhan kasih sayang bagi
warga lanjut usia dii UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang dengan
mengatakan bahwa;

“Keluarga saya pernah menelpon sekali-kali menyanyakan kabar tentang saya
dan menceritakan keluarga lainnya. Meski kami saling berjauhan, komunikasi
dan silaturrahmi kami tetap berjalan baik. Peran keluarga untuk saya
sangatlah besar, namun saya juga memaklumi kondisi perekonomian mereka.
Jadi dengan tidak dikunjungi saya di sini, saya masih mendapatkan kasih
sayang dan perhatian dari mereka. Di sini saya juga mendapatkan kasih
sayang dan perhatian dari pengasuh”.*®

K vyang sudah tinggal selama enam tahun di panti memberikan
pendapatnya mengenai peran orang terdekat dalam memberikan kebutuhan kasih
sayang bagi warga lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang
dengan mengatakan bahwa;

“Bagi saya, peran, kasih sayang, perhatian dan kehadiran keluarga sangatlah
penting. Namun, keluarga saya saat ini hanya memperhatikan saya di saat
membutuhkan sesuatu saja, terlebih mengenai uang dan selebihnya tidak ada.

Saya hanya mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari pengasuh dan
sesama lansia lainnya yang ada di sini”.>

*8 Hasil wawancara dengan A selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

9 Hasil wawancara dengan S selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

* Hasil wawancara dengan K selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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A yang sudah tinggal selama dua tahun di panti memberikan pendapatnya

mengenai peran orang terdekat dalam memberikan kebutuhan kasih sayang bagi

warga lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang dengan
mengatakan bahwa;

“Sebenarnya, anak kandung saya adalah orang yang sangat baik bagi saya.
Namun, oleh karena kehadiran saya di dalam rumah tangga mereka, membuat
semuanya menjadi tidak harmonis. Dengan kata lain, cinta dan kasih sayang
yang seharusnya saya dapatkan dari anak saya, menjadi terhalang oleh adanya
menantu saya. Namun demikian, saya mengalah dan alhamdulillah semua
yang saya ikhlaskan tersebut, saya dapatkan di sini, yaitu mendaptkan kasih
sayang dan perhatian dari pengasuh”.”*

IJ memberikan pendapatnya mengenai peran orang terdekat dalam
memberikan kebutuhan kasih sayang bagi warga lanjut usia di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang dengan mengatakan bahwa;

“Alhamdulillah saya masih penting oleh keluarga, mereka ada memberikan
kabar sekali-kali, dan masih bisa mengunjungi saya sebulan sekali kalau ada
rezeki, dan kalau tidak ada rezeki setahun sekali. Bagi saya masih cukup
berperan bagi saya. Jikapun ada yang kurang, saya jug masih
mendapatkannya dari dokter dan psikolog yang bertugas di sini. Jika ada yang

sakit, dokter cepat dan siaga untuk mengobati kami, langsung kekamar

menanyakan sakit apa yg sedang kami alami. Begitu pula psikolog disini

ramah-ramah mau mendengarkan cerita-cerita kami.”.*

AW vyang sudah tinggal selama lima tahun di panti memberikan
pendapatnya mengenai peran orang terdekat dalam memberikan kebutuhan kasih
sayang bagi warga lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang

dengan mengatakan bahwa;

*! Hasil wawancara dengan A selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

°2 Hasil wawancara dengan 1J selaku lansia perempuan yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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“Keluarga saya tidak pernah menanyakan ataupun memberikan kabar kepada
saya. Sejak saya berada di sini, saya sudah berusaha berulang Kkali
memberikan kabar akan keberadaan saya, namun tidak ada balasan. Jadi dapat
dikatakan, keluarga saya sudah tidak mengharapkan dan menganggap saya ini
sebagai bagian dari keluarga mereka. Hanya di sinilah saya mendapatkan dan
merasakan peran pengasuh sebagai bagian dari keluarga utuh yang telah

hilang. Bersama merekalah saya merasa nyaman”.>

R yang sudah tinggal selama enam tahun di panti dan lansia lainnya yaitu
M ikut memberikan pendapatnya mengenai peran orang terdekat dalam
memberikan kebutuhan kasih sayang bagi warga lanjut usia di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang dengan mengatakan bahwa;

“Dari pihak keluarga, mereka tidak pernah memberikan peran apa-apa kepada
saya selama berada di sini. Mungkin mereka menganggap saya sudah aman di
sini, jadi mereka tidak memperhatikan saya lagi di sini. Padahal saya di sini
saya mengharapkan peran dan kehadiran mereka di sisa usia saya ini.>*
Namun, peran keluarga saya dilakukan oleh pengasuh yang ada di sini.
mereka memperlakukan saya selayaknya keluarga mereka. Mereka mau

melayani dan memenuhi kebutuhan hidup saya di sini”.>

Terakhir, MD dan lansia lainnya yaitu J yang meski belum terlalu lama
tinggal di panti tersebut, turut memberikan pendapatnya dengan mengatakan
bahwa;

“Dari keluarga saya, mereka hanya bisa menjenguk setahun sekali. Dengan
kesulitan ekonomi yang mereka alami, membuat mereka jarangdatang ke sini.
Sejauh ini, mereka masih memperlakukan saya layaknya orang tua sendiri,

meski tidak diukur dengan fasilitas yang ada di sini. mereka masih
menganggap saya bagian dari keluarga mereka. Saat anak saya datang,

%% Hasil wawancara dengan AW selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

> Hasil wawancara dengan R selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

> Hasil wawancara dengan M selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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dibawakannya makanan kesukaan saya atau juga diberi uang untuk membeli

keperluan saya di sini. Intinya mereka masih sangat berperan bagi saya

layaknya pengasuh yang ada di sini”.*®

Namun, kondisi tersebut berbanding terbalik dengan apa yang dirasakan
oleh lansia laki-laki berinisial J, dimana ia mersakan peran yang dimiliki oleh
keluarga utama. Hal ini sebagaimana kutipan wawancara J yang mengatakan
bahwa;

“Selama saya berada di sini, saya tidak merasakan peran yang berarti dari
keluarga.saya tidak pernah dijenguk, ditanyakan bagaimana kabarnya, hilang
komunikasi saya dengan keluarga. Saya hanya mendapatkan peran, perhatian
dan kkasih sayang dari orang-orang yang ada di sini saja”.*’

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa di samping sebagai tugas
pokok para pengasuh dalam memberikan kebutuhan kasih sayang pada warga
lanjut usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, pihak keluarga dari lansia tersebut
pun turut memberikan kasih sayangnya. Hanya intensitasnya saja yang berbeda.

Secara keseluruhan, pengasuh memberikan kasih sayang yang sama. Adapun yang

berbeda adalah kasih sayang dari keluarga masing-masing lansia tersebut.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
Mengutip UU Kesejahteraan Lansia Nomor 13 Tahun 1998 yang

menyebutkan bahwa kualitas hidup erat kaitannya dengan kesejahteraan lanjut

*® Hasil wawancara dengan MD selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.

*" Hasil wawancara dengan J selaku lansia laki-laki yang tinggal di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
pada Senin tanggal 23 Desember 2019.
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usia. Dalam hal ini kesejahteraan lanjut usia yang dimaksud adalah “suatu tata
kehidupan dan penghidupan sosial, baik material maupun spiritual yang diliputi
rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketenteraman lahir batin yang memungkinkan
setiap lanjut usia untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani dan
sosial yang sebik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan menjunjung
tinggi hak dan kewajiban asasi manusia”.>® Kesejahteraan lansia di sini dapat
dikaitkan dengan peningkatan kualitas hidup, dimana indikator kesejahteraan
lansia dan kualitas hidupnya secara bersama-sama dapat dilihat dari kondisi fisik,
psikologis serta hubungan sosial seseorang.

Idealnya, lansia menikmati hari tuanya berada di dekat dan dalam
lingkungan keluarganya. Hal ini sebagaimana yang telah tertanam dalam nilai dan
budaya yang ada, dimana orang tua yang telah berusia lanjut haruslah dihormati,
dihargai dan dibahagiakan. Bahkan dalam tuntunan Islam pula, orang yang lebih
muda dianjurkan untuk menghormati dan bertanggung jawab atas kesejahteraan
orang yang lebih tua, khususnya bagi orang tua sendiri. Logika ini berdasarkan

atas perintah Allah yang tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Israa’ ayat 23 yang

bunyinya,
Fbsa 50 Bse gl v as) Al 8 s ¥ ol wai;
@u,;w 3 065 AB s m@s&umu%

%8 UU Kesejahteraan Lansia Nomor 13 Tahun 1998.
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia”.(QS. Al-1sraa/17: 23).>°

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada manusia
untuk berbuat baik kepada orang tua hingga mereka yang lanjut usia, karena orang
tua sangat berjasa dalam merawat anaknya. Ibu yang bersusah payah mengandung
selama sembilan bulan lebih, melahirkan, menyusui, menyuapi makanan,
memandikan hingga membersihkan kotoran anak serta bersabar dalam mendidik
anak hingga dewasa. Begitu pula ayah yang bekerja setiap hari mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan anak dan istri, menjadi kepala keluarga yang
mengatur rumah tangga dan memberikan hak-hak anak serta mendidik anak
hingga ia dewasa.

1. Bentuk Kebutuhan Dasar Warga Lanjut Usia di UPTD Rumoh

Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan

Ulee Kareng Kota Banda Aceh

Diketahui bahwa kebutuhan dasar warga lanjut usia di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh, jika ditinjau dari aspek pemenuhan kebutuhan hidup sehari-

hari adalah terpenuhi, yaitu dengan pemberian makanan pokok tiga kali sehari

ditambah dengan makanan tambahan lainnya seperti snack dan bubur. Di samping

% Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2013), hal. 427.
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itu, diberikan pula tempat tinggal yang layak dengan fasilitas pendukung lainnya
guna menciptakan suasana nyaman bagi para lansia dalam menjalani hari tuanya.

Mengutip pendapatnya Abraham Maslow yang menyebutkan bahwa
kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang paling dasar, paling kuat dan
paling jelas di antara seluruh kebutuhan manusia yang mana kebutuhannya
tersebut untuk mempertahankan hidupnya secara fisik, seperti makan, minum,
tempat berteduh, seks, tidur dan oksigen. Apabila hasrat itu telah terpuaskan,
maka hasrat yang lain muncul pun sebagai penggantinya. Misalnya, jika seseorang
mengalami kekurangan makanan, harga diri, dan cinta, maka ia akan memburu
makanan terlebih dahulu dan mengabaikan kebutuhan lain sampai kebutuhan
psikologisnya itu terpuaskan.®

Di samping itu, kebutuhan seseorang biasanya akan muncul ketika
seseorang merasa memiliki kekurangan dalam dirinya dan sesegera mungkin
berusaha untuk memenuhi kekurangan tersebut. Kebutuhan-kebutuhan yang
mendominasi pribadi seseorang tidak selalu berkaitan dengan hal fisiologis (fisik)
saja melainkan juga berkaitan dengan kebutuhan psikologis (kejiwaan).®* Kondisi
demikian apabila kekurangan yang dirasakan itu tidak segera tertutupi, maka akan
mengganggu kenyaman pada dirinya bahkan akan berdampak lebih dari itu,
misalnya stres dan frustasi yang dapat merusak kesejahteraan hidupnya. Hal inilah
yang dirasakan para lansia, dimana ia merasa tidak puas, kehilangan dan

menderita. Meskipun dari aspek pemenuhan kebutuhan dasar hidupnya telah

%Ujam Jaenudin, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal. 129.

®'Dian Andesta Bujuri, Analisis Kebutuhan Anak..., hal. 86.
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terpenuhi, namun dari aspek pemenuhan psikologisnya dirasa masih kurang.
Dengan kurangnya pemenuhan kebutuhan psikologis ini, hal ini bisa saja memicu
permasalahan lainnya seperti mudah terserang penyakit, perasaan tidak tenang,
menyalahkan keadaan dan lain sebagainya. Untuk itu, hal tersebut bisa saja
dihindari dengan pemberian cinta dan kasih sayang dari keluarganya untuk dapat
hidup bersama dengan keluarga terdekatnya meski tidak dilengkapi dengan
fasilitas yang lengkap.

2. Bentuk Pemenuhan Kebutuhan Kasih Sayang Warga Lanjut Usia
Ditinjau dari Jenis Kelamin di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh
Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota
Banda Aceh
Di samping telah terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari para lansia di

di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong, kebutuhan lain yang
tidak kalah penting adalah kebutuhan akan kasih sayang. Selama berada di panti,
lansia juga diberikan perhatian dan kasih sayang dari pengasuh tanpa
membedakan antara lansia laki-laki dengan perempuan. Pengasuh tetap
memberikan pelayanan yang prima terhadap lansia karena hal tersebut sebagai
bentuk penerapan visi dan misi UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang
Gampong tersebut.

Dalam hal pelaksanaannya, pengasuh menampik adanya ketidakadilan
gender yang terjadi dalam proses pemberian pelayanan terhadap lansia. Perlu
diketahui bahwa ketidakadilan gender yang dimaksud adalah sifat, perbuatan,
perlakuan yang berat sebelah atau sesuatu yang memihak pada jenis kelamin

tertentu dan hal ini dapat meyebabkan kesenjangan sosial antar individu. Hal ini
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merupakan perwujudan dari proses ketidaksetaraan gender yang dapat
mengakibatkan tidak adanya kebebasan, seperti yang dicontohkan pada bentuk
marginalisasi terhadap perempuan.®? Asumsi inilah yang perlu menjadi perhatian
khusus agar menghilangkan anggapan bahwa “perempuan itu selalu dianggap
nomor dua dibanding laki-laki. Perempuan hanyalah makhluk lemah yang tidak
berdaya, yang bisanya hanya menangis. Perempuan dianggap tidak mampu
melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan oleh laki-laki”.®®

Untuk itu, pemenuhan kebutuhan akan perhatian dan kasih sayang bagi
warga lanjut usia di UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang adalah sama
tanpa mengkhususkan pelayanan yang extra pada salah satu jenis kelamin.
Adapun bentuk pemenuhan kasih sayang tersebut, dilakukan dengan cara
pengasuh selalu menanyakan kabar dan atau menjalin komunikasi secara kontinu.
Hal ini juga dilakukan untuk memantau kondisi fisik lansia tersebut. Selain itu,
pihak panti juga memberikan tempat, waktu dan kesempatan bagi keluarga para
lansia yang datang menjenguk. Hal ini dilakukan guna memfasilitasi keluarga
lansia untuk dapat berkumpul dan berada di antara sanak keluarganya. Bentuk
pelayanan lainnya adalah pengasuh berupaya memperlakukan lansia tersebut
layaknya orang lain secara normal. Dalam konteks ini, pihak panti memberikan
pengasuhannya melalui penanganan secara sigap dan cepat terhadap lansia-lansia

yang membutuhkan pelayanan kesehatan. di sini pengasuh juga melibatkan tenaga

2Nurna, Ketidakadilan Gender dalam Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy,
(Jurnal Humanika, No.15 Vol.3 Tahun 2015), hal. 2.

*Nurna, Ketidakadilan Gender dalam Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy,
(Jurnal Humanika, No.15 Vol.3 Tahun 2015), hal. 2.



101
medis atau dokter untuk memberikan pengobatan terhadap lansia yang sedang
sakit secara fisik, begitu pula turut melibatkan psikolog untuk membantu
pemulihannya dari segi psikologisnya. Meski berbagai bentuk perhatian dan kasih
sayang yang telah diberikan pengasuh dari pihak panti, pada umumnya warga
lansia sangatlah mengharapkan kasih sayangnya tersebut datang dari keluarga
utamanya, dan tidak sepenuhnya mengharapkan kasih sayang dari orang lain atau
petugas panti tersebut.

Pada dasarnya, kebutuhan akan kasih sayang merupakan salah satu
kebutuhan lainnya yang dapat mendorong individu untuk mengadakan hubungan
afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik dengan sesama jenis
maupun dengan yang berlainan jenis di lingkungan keluarga maupun kelompok di
masyarakat. Apabila kebutuhan-kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi, individu
akan mengembangkan kebutuhan untuk diakui dan disayangi atau dicintai yang
diekspresikan melalui persahabatan, percintaan, atau pergaulan yang lebih luas.
Kebutuhan terhadap kasih sayang (mencintai dan dicintai) dapat dipuaskan
melalui hubungan yang akrab dengan orang lain baik dari orangtua, saudara, guru,
pimpinan, teman, orang lain, atau orang dewasa lainnya guna mencari pengakuan
dan curahan kasih sayangnya.®*

Untuk itu, perlu diketahui lebih jauh bahwa merawat orang tua di usia
lanjut dapat dipastikan akan meningkatkan ikatan emosional diantara anggota
keluarga dan juga akan memberikan rasa senang dan puas bagi si lansia tersebut

karena ini sebagai bentuk tanggung jawab serta pengabdian anak terhadap

®*Ujam Jaenudin, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal. 131
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orangtuanya. Di samping itu anak juga dapat memberikan perawatan dengan baik,
memberikan kasih sayang dan perhatian yang tulus.

3. Peran Pengasuh dalam Memberikan Kebutuhan Kasih Sayang bagi
Warga Lanjut Usia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang
Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh
Terdapat dua pihak yang terlibat langsung dalam pemberian kebutuhan

kasih sayang terhadap lansia di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang
Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, yaitu
pengasuh yang ada di panti dan keluarga utama dari lansia tersebut.

Secara keseluruhan, pengasuh memberikan pelayanan dan kasih sayang
yang sama kepada setiap lansia yang ada di panti tanpa saling membedakan antara
satu dengan yang lainnya. Sebagaimana yang perlu diketahui bersama bahwa
pengasuh di sini berperan untuk mengurus dan mememelihara lansia dengan kasih
sayang dan tanggung jawab. Misalnya menyediakan dan memberi makanan
kepada lansia yang diasuh, mengawasi dan mendampingi setiap aktivitas yang
lansia lakukan dalam kesehariannya, dan selalu memperhatikan kesehatan lansia
yang sedang diasuh. Di samping itu, sebagai tugas pokok para pengasuh, dalam
memberikan kebutuhan kasih sayang pada warga lanjut, pihak keluarga dari lansia
tersebut pun turut serta dalam memberikan kasih sayangnya. Hanya intensitasnya
saja yang berbeda. Adapun hal yang berbeda yang didapatkan oleh lansia tersebut
adalah perhatian dan kasih sayang yang diberikan dari keluarga masing-masing
lansia tersebut.

Di sisi lain khususnya dalam konteks pelaksanaannya, peneliti

menemukan beberapa poin penting yang menjadi perhatian penulis terkait harapan
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lansia terhadap peran orang terdekatnya di samping pemberian perhatian secara
khusus, di antaranya;

1. Komunikasi yang baik

Mengutip tulisannya Hafied Cangara yang mengemukakan pendapatnya
Everest M. Rogers dan D. Lawrence Kincaid yang menyebutkan bahwa
“komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau
melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya yang pada gilirannya
akan tiba saling pengertian yang mendalam”.®® Dalam hal ini, para lansia
menginginkan berlangsungnya komunikasi yang baik dengan keluarganya, dengan
pengasuh di panti dan dengan lansia lainnya.

Keluarga merupakan tempat di saat sebagian besar individu mempelajari
komunikasi. Komunikasi dalam keluarga juga dapat diartikan sebagai kesiapan
membicarakan dengan terbuka setiap hal dalam keluarga, baik yang
menyenangkan dan juga siap menyelesaikan masalah-masalah dalam keluarga
dengan pembicaraan yang dijalani dalam kesabaran, kejujuran serta keterbukaan.
Komunikasi yang efektif dan intensif akan memungkinkan tercapainya hubungan
yang harmonis. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan komunikasi mengenai
keadaan masing-masing dan diikuti dengan penyampaian pendapat, pesan,

informasi dan pengungkapan yang dialami.®® Komunikasi juga akan berkualitas

% Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 19-20.

%8Elizabeth B Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 46.
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apabila didukung oleh sikap saling percaya, menerima, empati dan jujur di antara
sesamanya.

Dalam konteks ini, para lansia menginginkan komunikasi yang tidak
terputus dengan keluarganya meski dipisahkan oleh jarak. Di saat lansia
merasakan sesuatu, dapat dipastikan ia akan lebih memilih untuk menceritakannya
kepada keluarganya yang ia percaya jika dibandingkan dengan orang lain. Oleh
karena kondisi dan lokasi yang sedang dijalani saat ini, mengharuskan para lansia
menahan keinginannya untuk dapat membagikan apa yang ia rasakan kepada
pengasuh atau lansia lainnya yang saat ini adalah orang yang selalu ia jumpai.
Namun demikian, hal tersebut belum sepenuhnya dapat membuat perasaannya
menjadi nyaman dan lega.

2. Ingin selalu berkumpul dan berada di antara sanak keluarganya

Keluarga terdiri dari anggota-anggota keluarga yang saling berinteraksi
dan berkomunikasi. Jika ada seorang anggota keluarga terganggu, berarti seluruh
sistem keluarga juga akan terganggu. Begitu pula sebaliknya, jika ada seorang
anggota keluarga yang memperoleh suatu keberhasilan atau keunggulan, maka
seluruh anggota keluarga akan bahagia, dan sistem keluarga juga akan bertambah
kuat kesatuannya untuk saling membantu untuk kemajuan.®” Jadi, bukan hanya
anggota yang satu itu saja yang terganggu, melainkan dapat menular kepada
anggota lainnya. Hal ini dikarenakan anggota keluarga yang terganggu itu akan

berinteraksi dan berkomunikasi sesuai dengan tingkat ketergangguannya.

%7Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2008),
him. 47.
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Ketergangguan yang dialami oleh lansia, pada umumnya adalah perasaan
kesepian dan merasa disisihkan dari keluarganya. Kesepian ini terjadi dikarenakan
pola keluarga yang semakin mengarah kepada pola keluarga inti (nuclear family),
dimana anak-anaknya begitu sibuk dengan pemecahan masalahnya sendiri,
aktifitasnya, pemenuhan perekonomiannya dan lain sebagainya sehingga
mengakibatkan anak-anaknya secara tidak langsung kurang memperdulikan
keberadaannya serta jalinan komunikasinya pun turut berkurang. Kemudian,
kondisi inilah yang membuat lansia merasa tersisih, tidak lagi dibutuhkan peranan
dan keberadaannya dalam keluarga, yang pada ujungnya memicu munculnya
perasaan kesepian meski berada di antara lansia-lansia lainnya. Padahal kondisi
yang dinginkan oleh lansia di usia senjanya adalah dapat berkumpul dengan
anggota keluarga dalam situasi dan kondisi apapun.
3. Diperlakuan seperti orang lainnya secara normal
Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah mendapatkan perlakuan yang
wajar dari pihak keluarga. Terdapat beberapa faktor yang melatarbelakangi para
lansia memilih tinggal di panti, di antaranya; tidak ingin merepotkan keluarga
untuk mengurus dirinya, atas keputusan keluarga, hidup sebatang kara dan tidak
memiliki sanak saudara. Oleh karena beberapa alasan tersebutlah yang membuat
para lansia memiliki dua asumsi dasar sehingga mereka ingin diperlakukan
layaknya orang normal lainnya.
Bagi para lansia, hidup bersama dengan anggota keluarga secara utuh
adalah hal yang sangat diidam-idamkan. Hal ini mengingat bahwa berada di

tempat yang berbeda dan jauh dari keluarga, merupakan suatu tindakan atau
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perlakuan yang dilakukan oleh pihak keluarganya tersebut tergolong ke dalam
menyisihkan dirinya dari keluarga. Sehingga merasa tidak memiliki peran yang
berarti dalam keluarganya. Untuk itu, dengan keterbatasan daya dan upaya yang
dialami oleh lansia, pihak keluarga dapat memperlakukan dirinya layaknya orang

normal lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai identifikasi
kebutuhan kasih sayang warga lanjut usia ditinjau dari jenis kelamin di UPTD
Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee
Kareng Kota Banda Aceh), dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Di UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang
Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh, kebutuhan dasar atau
kebutuhan hidup sehari-hari bagi lansia adalah terpenuhi, yaitu diberikan
makanan pokok tiga kali sehari ditambah dengan makanan tambahan
lainnya seperti snack dan bubur. Juga diberikan pakaian, tempat tinggal
yang nyaman dengan fasilitas pendukung lainnya.

2. Secara keseluruhan, para lansia yang berada di UPTD Rumoh Sejahtera
Geunaseh Sayang merasa kesepian, sedih, kecewa dan merasa diasingkan
dari keluarga utamanya. Para lansia sangat mengharapkan kasih sayang
dari keluarga utamanya dan bukan dari orang lain atau petugas panti
tersebut.

3. Pengasuh dari pihak UPTD Rumoh Sejahtera Geunaseh Sayang dan pihak
keluarga tetap memberikan kasih sayangnya kepada lansia, hanya
intensitasnya saja yang berbeda antara keluarga lansia yang satu dengan
yang lainnya. Secara keseluruhan, pengasuh memberikan kasih sayang

yang sama, namun dari pihak keluarga saja yang berbeda.
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B. Saran
Adapun saran yang hendak penulis sampaikan kepada para pihak terkait
dalam penelitian ini, yaitu :

1. Diharapkan kepada lansia agar tetap mensyukuri atas rezeki yang
diterimanya saat ini karena tidak semua lansia beruntung mendapatkan
segala fasilitas yang tersedia di panti tersebut.

2. Diharapkan kepada keluarga dari lansia yang ada di panti tersebut untuk
tetap memberikan perhatian, kasih sayang, komunikasi yang intens meski
tidak rutin mengunjunginya. Meski hanya lewat telepon, silaturrahmi,
komunikasi dan informasi tetap berlangsung secara normal guna
menghilangkan perasaan kesepian dan diasingkan yang dialami lansia.

3. Kepada pihak UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang untuk tetap
memberikan pelayanannya kepada para lansi secara prima dengan tulus
dan ikhlas. Anggaplah lansia tersebut layaknya orang tua sendiri yang

ingin selalu mendapatkan perhatian dan kasih sayang.
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Pedoman Wawancara :

IDENTIFIKASI KEBUTUHAN KASIH SAYANG WARGA

LANJUT USIA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN
(Studi Deskriptif Analitis terhadap Warga Lansia di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan
Ulee Kareng Kota Banda Aceh)

Sumber Data : Lansia dan Pengasuh Lansia

Alat : Alat Tulis (ballpoint dan catatan lapangan penelitian), alat
perekam visual (kamera), dan alat perekam audio (aplikasi
perekam suara dari telepon genggam)

Lokasi : UPTD Rumoh Seujahtera Geunaseh Sayang Gampong
Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh

Untuk menjawab pertanyaan menyangkut penelitian dengan judul Identifikasi
Kebutuhan Kasih Sayang Warga Lanjut Usia Ditinjau dari Usia dan Jenis
Kelamin (Studi Deskriptif-Analitis Terhadap Warga Lansia di UPTD Rumoh
Sejahtera Geunaseh Sayang Gampong Lamglumpang Kecamatan Ulee Kareng
Kota Banda Aceh), maka disusunlah beberapa butir pertanyaan untuk diajukan
kepada subjek penelitian guna menjawab pertanyaan yang menjadi rumusan
masalah, terlebih dahulu penulis jelaskan 2 (dua) istilah yang terdapat dalam
variable penelitian supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman dan kekeliruan
pembaca. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan ldentifikasi Kebutuhan Kasih
Sayang (X) sebagai variabel independen dan Warga Lanjut Usia Ditinjau dari
Jenis Kelamin (YY) sebagai variabel dependen.

1. Kebutuhan Kasih Sayang menurut Abraham Maslow

Kebutuhan akan cinta dan kasih sayang adalah kebutuhan yang
mendorong individu untuk mengadakan hubungan afektif atau ikatan emosional
dengan individu lain, baik dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan
jenis di lingkungan keluarga maupun kelompok di masyarakat. Apabila
kebutuhan-kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi, individu akan mengembangkan
kebutuhan untuk diakui dan disayangi atau dicintai yang diekspresikan melalui
persahabatan, percintaan, atau pergaulan yang lebih luas. Kebutuhan terhadap
kasih sayang (mencintai dan dicintai) dapat dipuaskan melalui hubungan yang
akrab dengan orang lain baik dari orangtua, saudara, guru, pimpinan, teman, orang
lain, atau orang dewasa lainnya guna mencari pengakuan dan curahan kasih
sayangnya.®

! Ujam Jaenudin, Teori-teori Kepribadian, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hal.131.



Kasih sayang adalah perasaan yang timbul dalam diri seseorang dari hati
yang tulus untuk mencintai, menyayangi, memberikan kebahagiaan kepada
siapapun yang dicintainya, sehingga kasih sayang merupakan hal yang penting
bagi kehidupan hidup manusia. Oleh karena itu kasih sayang yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu kasih sayang atau perhatian dari keluarga atau kerabat
terdekat terhadap orangtuanya yang sudah lanjut usia dan membutuhkan
dukungan dan perhatian keluarganya dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Kerena kasih sayang adalah satu bentuk kepedulian anak terhadap orangtua.

2. Aspek-aspek Kasih Sayang
a. Memberikan cinta kasih

Cinta kasih adalah tali jiwa antara orang tua dan anak. Cinta kaih
memberikan landasan yang kokoh terhadap suami-istri, orang tua dengan
anak, anak dengan anak, serta hubungan kekerabatan antar generasi
sehingga keluarga menjadi wadah utama bersemainyam kehidupan yang
penuh cinta kasih lahir dan batin. Rasa aman dalam kebersamaan mampu
menumbuhkan kehangatan cinta kasih secara timbal bailk
b. Merawat

Kewajiban anak merawat orang tua berlaku sebagaimana orang tua
dalam merawat dan mengasihani anaknya semasa 2kecil hingga dewasa.
Kewajiban yang demikian itu berlaku timbal balik. Maka jelaslah bahwa
orang tua berkewajiban memberi nafkah kepada anak-anaknya dan anak
nya juga berkewajiban memberi nafkah kepada orang tua nya sesuai denga
kemampuan anak
c. Perlakuan baik (ihsan)

Berbakti kepada orang tua bukan hanya mengayomi segala sesuatu
yang diinginkan oleh orang tua saja melainkan menyambungkan tali
silaturahim dengan teman dekat mereka pun sangat dianjurkan. Ikatan tali
silaturahmi dilestarikan oleh anak tidak hanya memperkuat hubungan yang
telah mereka jalin, melainkan dapat saling memberikan perlindungan
kepada orang tua.

Sikap hormat terhadap orang tua dapat diwujudkan melalui
perbuatan dan ucapan. Berbuat baik terhadap orang tua merupakan suatu
hal yang mendasar yang harus dilakukan oleh anak. Pemeliharaan anak
pada orang tua pada masa ini sangat dianjurkan. Oleh karena itu, Allah
memerintahkan kepada anak untuk menghormati dan dapat memelihara
atau menjaga orang tua nya ketika orang tuannya telah lanjut usia.”

? Syaiful Bahri Djamrah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak,(Jakarta: PT Rineka
Cipta,2014), hal.20-21



Berikut adalah beberapa pertanyaan yang penulis ajukan kepada narasumber .

Nama Lansia :

Mohon Informasi dari bapak/ibu mengenai :

No

Aspek

Indikator

Pertanyaan

1.

Cinta kasih

Memberikan

perhatian

. Apakah keluarga bapak/ibu pernah

memberi kabarkan/pernah
menanyakan kabar bapak/ibu ?

. Bagaimana hubungan silaturahmi

antara bapak/ibu dan keluarga ?

. Bagaimana bentuk perhatian yang

bapak/ibu dapatkan oleh keluarga
?

. Bagaimana bentuk perhatian yang

bapak/ibu dapatkan oleh pengasuh

selama disini ?

. Bagaimana perhatian yang

bapak/ibu dapatkan dari petugas

yang ada di panti jompo ini ?

. Apakah sesama lansia disini

sering berinteraksi dan saling
membatu sesama lansia? Jika iya

seperti apa ?

Merawat

Menjaga

melayani

serta

. Bagaimana  pelayanan  yang

bapak/ibu dapatkan di panti jompo

ini?

. Bagaimana  pelayanan  yang

diberikan pengasuh kepada
bapak/ibu ?

. Jika ada salah seorang dari




bapak/ibu yang sedang sakit,
bagaimana pelayanan yang

diberikan oleh panti ini ?

. Bagaimana pelayanan kebutuhan

sandang pangan yang bapak/ibu
dapatkan di panti ini ?

. Apakah bapak/ibu merasa nyaman

selama tinggal dipanti ini ?

. Selama di panti ini fasilitas apa

saja yang bapak/ibu dapatkan ?

. Bagaimana pendapat bapak/ibu

terhadap fasilitas yang disediakan
oleh panti ini ?

Perlakuan
baik (ihsan)

Sikap

. Bagaimana  perlakuan  yang

diberikan oleh petugas lainnya
selama bapak/ibu tinggal disini ?

. Bagaimana perlakuan yang

diberikan oleh pengasuh selama

bapak/ibu tinggal disini ?

. Bagaimana komunikasi pengasuh

terhadap bapak/ibu di panti ini ?




Dokumentasi Wawancara dengan Beberapa Lansia dan Pengasuh

Foto Keterangan

Foto wawancara dengan nenek H.

Foto wawancara dengan nenek S.

Foto Wawancara dengan kakek AW.

Foto Wawancara dengan kakek R.

Foto Wawancara dengan pengasuh
WR dan M.




Dokumentasi Kegiatan Warga Lansia

Foto

Keterangan

Pengajian al-Quran dilakukan
dari hari senin sampai hari jumat

Keterampilan dilakukan setiap
hari senin setelah pengajian al-
Quran

Senam lansia setiap hari kamis

Sholat wajib 5 waktu
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Indentitas Diri

1. Nama Lengkap
2. Tempat/ Tgl. Lahir
3. Jenis Kelamin
4. Agama
5. NIM
6. Kebangsaan
7. Alamat
a. Kecamatan
b. Kabupaten
c. Propinsi
8. No. Hp
Riwayat Pendidikan
9. SD/MI
10. SMP/ MTS
11. SMA/ MA
12. PERGURUAN TINGGI
Orang Tua/ Wali
13. Nama Ayah
14. Nama Ibu

15. Pekerjaan Ayah
16. Pekerjaan Ibu
17. Alamat Orang Tua
a. Kecamatan
b. Kabupaten
c. Provinsi

. Sutya Dewi

: Janarata/ 6 Mei 1997
: Perempuan

. Islam

: 150402090

. Indonesia

: Petukel Blang Jorong
: Bandar

: Bener Meriah

: Aceh

: 081260002533

: SDN Mutiara, Tahun Lulus 2008

: SMPN 1 Bandar, Tahun Lulus 2012

: SMAN 4 Takengon, Tahun Lulus 2015
: UIN Ar-Raniry Banda Aceh

. Ali llwan

: Karmila

: Wiraswasta

D IRT

: Petukel Blang Jorong
: Bandar

: Bener Meriah

: Aceh

Banda Aceh, 2 Januari 2020
Peneliti

Sutya Dewi
NIM 150402090
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